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ABSTRAK 

Nama 

NIM 

Judul Skripsi 

: Ahmad 

: 213070002 

: Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik bagi 

Hasil Cengkeh Berdasarkan Jumlah Pohon (Studi Kasus 

Pertanian di Desa Powelua)   

 

 Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Bagi Hasil Cengkeh Berdasarkan Jumpah Pohon (Studi Kasus Pertanian di Desa 

Powelua)” dengan rumusan masalah 1. Bagaimana praktik bagi hasil cengkeh 

berdasarkan jumlah pohon di Desa Powelua. 2. Bagaimana tinjauan hukum 

ekonomi syariah terhadap praktik bagi hasil cengkeh berdasarkan jumlah pohon di 

Desa Powelua. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

dengan menggunakan pendekatan empiris, teknik pengumpulan data terdiri dari 

tiga teknik yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilik lahan memberikan tanah 

beserta cengkeh yang ada di dalamnya untuk dikelola oleh penggarap dengan 

perjanjian secara lisan dan telah disepakati, yaitu membagi pohon 50/50 ketika 

pohon cengkeh hendak berbuah. Praktik pembagian pohon cengkeh yang 

dilakukan dianggap mencederai akad, karena syarat sah akad salah satunya adalah 

pembagian nisbah sesuai keuntungan, dalam hal ini adalah hasil panen. Namun 

kenyataannya, pembagian dilakukan bukan berdasarkan hasil panen melainkan 

pembagian pohon. Kondisi tersebut dapat berpotensi merugikan pihak yang 

berakad karena ketidakjelasan buah dari pohon yang telah dibagi terutama kepada 

pemilik lahan yang telah memberikan sebagian pohon cengkehnya kepada 

penggarap. Berdasarkan fakta tersebut maka praktik pembagian pohon yang 

dilakukan masyarakat Desa Powelua dianggap bertentangan dengan syariat dan 

batal demi hukum. 

Implikasi dari penelitian ini yakni menjadi bahan evaluasi bagi petani di 

desa Powelua dalam melaksanakan praktik bagi hasil harus sesuai dengan hukum 

ekonomi syariah, yaitu mengenai akad, kejujuran dan pembagian yang adil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. kepada 

Nabi Muhammad saw. sebagai pedoman hidup bagi umat Islam di seluruh dunia. 

Pedoman ini mencakup hubungan dengan Allah (hablum min Allah) serta 

hubungan dengan manusia (hablum min An-Nas). Islam adalah agama yang 

universal, mendorong umatnya untuk selalu berusaha dan tidak hanya berpangku 

tangan dalam mencari rezeki dan ridha-Nya. Manusia diwajibkan untuk berikhtiar 

dalam mencari karunia Allah swt. di muka bumi melalui berbagai usaha dan 

proses yang ada.1 

 Islam merupakan agama yang sempurna dan mencakup segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan 

ibadah, akhlak, maupun muamalah.2 Muamalah sendiri adalah hubungan sosial 

antara manusia yang hasilnya dapat memberikan manfaat baik secara individu 

maupun kolektif dalam masyarakat. Aktivitas muamalah sangat beragam, seperti 

jual beli, pinjaman, kerja sama dagang, kemitraan, pengelolaan tanah, hingga 

sewa-menyewa. Semua kegiatan ini sebenarnya memiliki aturan yang jelas dalam 

Islam, tetapi masih banyak masyarakat yang belum memahami atau 

mengetahuinya. Salah satu bentuk muamalah yang sering diterapkan dalam 

 
 1Mohammad Andri, “Sistem Bagi Hasil Pengelolaan Kebun Coklat Dalam Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah Di Desa Kasuwa`a Kecamatan Lora Utara Kabupaten Poso”. Diss 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu (2021):2 

 2Ibid.,2 
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kehidupan masyarakat dan diatur berdasarkan Al-Qur’an serta Al-Hadits, 

kemudian dikembangkan oleh para ahli fikih, adalah kerja sama dalam usaha 

perkebunan atau pertanian yang dalam istilah Arab dikenal sebagai muzara’ah, 

mukhabarah, dan musaqah.3 

 Bagi hasil diatur antara pemilik tanah dan penggarap dengan tujuan utama 

saling membantu, tanpa terlalu memikirkan keuntungan awal yang akan 

diperoleh. Di Indonesia, tanah memiliki peranan yang sangat penting karena 

negara ini sebagian besar merupakan negara agraris, dimana mayoritas 

penduduknya bergantung pada tanah pertanian untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

Bagi masyarakat pedesaan, terutama yang berprofesi sebagai petani, hal ini sangat 

relevan. Semakin banyak orang membutuhkan tanah untuk tempat tinggal, 

semakin besar pula nilai penting tanah tersebut.4 

 Indonesia mempunyai potensi alam yang sangat besar, Salah satu sektor 

yang perlu dan harus dikembangkan adalah dalam bidang perkebunan. Potensi 

yang dapat dihasilkan dan dikembangkan dalam sektor perkebunan adalah 

cengkeh.5 Budidaya cengkeh kini semakin diminati, terutama oleh para petani, 

karena memiliki nilai jual yang tinggi dibandingkan dengan rempah-rempah 

lainnya. Namun, harga cengkeh tidak selalu sama. Cengkeh dengan kualitas 

terbaik tentu memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Untuk mencapai kualitas 

 
 3Ibid.,3 

 4Armando Rosario Gabriel Pandeinuwu, Merry Elisabeth Kalalo, and Victor Kasenda. 

"Tinjauan Hukum Mengenai Wanprestasi Terhadap Perjanjian Bagi Hasil Antara Pemilik Tanah 

Dan Penggarap." LEX PRIVATUM 13.3 (2024):1 

 5Nining Adniar, Salahuddin Salahuddin and La Ode Kasno Arif. "Modal Sosial Petani 

Dalam Usahatani Tanaman Cengkeh Di Desa Nggele Kecamatan Taliabu Barat Laut Kabupaten 

Pulau Taliabu." Jurnal Ilmiah Penyuluhan dan Pengembangan Masyarakat” 4.3 (2024): 238-248. 
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tersebut, diperlukan pemahaman yang baik tentang cara perawatan 

cengkeh yang tepat.6 Kerjasama bagi hasil juga sering dilakukan dalam 

pengelolaan pertanian cengkeh yang di dalamnya terdiri dari dua pihak atau lebih 

untuk mendapatkan keuntungan, dalam membagi keuntungan sesuai dengan 

perjanjian. 

 Menurut Undang-undang nomor 2 tahun 1960 tentang perjanjian bagi 

hasil, pasal 1 huruf d, dikatakan bahwa : Perjanjian bagi hasil, ialah perjanjian 

dengan nama apapun juga yang diadakan antara pemilik pada satu pihak dan 

seseorang atau badan hukum pada lain pihak yang dalam undang-undang ini 

disebut “penggarap”, berdasarkan perjanjian yang di mana penggarap 

diperkenankan oleh pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian di 

atas tanah pemilik, dengan pembagian hasilnya antara kedua belah pihak.”7 

 Bagi hasil juga didasarkan pada ijma’ (kesepakatan para ulama), karena 

jenis transaksi ini dianggap sangat penting bagi umat dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Selain itu, bagi hasil juga merupakan bentuk kerja sama sosial antar 

manusia. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah/5: 2. 

  َ اللّٰه َ ۗاِنَّ  اللّٰه وَالْعدُْوَانِ ۖوَاتَّقوُا  ثْمِ  الَِْ عَلىَ  تعََاوَنوُْا  وَلََ  وَالتَّقْوٰىۖ  الْبرِ ِ  عَلىَ    وَتعََاوَنوُْا 

   ٢شَدِيْدُ الْعِقَابِ 

 

 

 
 6Ali Mahrus. "Budidaya Tanaman Cengkeh." (9 November 2017):4 

7Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi 

Hasil, Pasal 1 huruf d, dalam Peraturan.bpk.go.id, https://peraturan.bpk.go.id/Details/51300/uu-

no-2-tahun-1960 
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Terjemahnya:  

“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya”. (Al-

Maidah:2)8 

 

 Menurut Al-Qurtubi, ayat dalam Al-Maidah ayat 2 mengandung perintah 

kepada seluruh makhluk untuk saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan. 

Hal ini mencakup kerja sama dan dorongan satu sama lain dalam melaksanakan 

perintah Allah swt. serta menjauhi segala larangan-Nya.9 

 Tafsiran Al-Qurtubi tentang Al-Maidah ayat 2, yang menekankan tolong-

menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, sangat relevan ketika kita membahas 

sistem bagi hasil dalam perkebunan cengkeh. Konsep kerjasama ini dapat 

diterapkan dalam berbagai aspek pengelolaan dan distribusi hasil perkebunan, 

yang mendukung prinsip keadilan dan saling menguntungkan. Dengan 

menerapkan prinsip tolong-menolong dalam konteks bagi hasil, para petani 

cengkeh tidak hanya mengoptimalkan hasil usaha mereka, tetapi juga membangun 

komunitas yang lebih kuat dan bersinergi. Ini semua mencerminkan esensi dari 

ayat tersebut, yaitu mendorong kebaikan dan ketakwaan dalam setiap aspek 

kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi. 

 Terkait dengan praktik bagi hasil dalam perkebunan cengkeh yang selama 

ini dilakukan oleh masyarakat Indonesia melibatkan dua orang dan bertujuan 

untuk memupuk rasa persaudaraan dan persatuan di antara mereka, praktik ini 

masih sangat populer di kalangan masyarakat. Berdasarkan kesepakatan, pihak 
 

 8Al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, (Jawa barat, 2012), 106 

 9Maya Puspitasari. "Kerjasama Dalam Lembaga Pendidikan Berdasarkan Tafsir Al-

Qur’an Surat Al-Maidah Ayat 2." Learning: Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan Dan 

Pembelajaran 2.3 (2022):211 
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pertama berperan sebagai pemilik lahan pohon cengkeh, sementara pihak kedua 

bertindak sebagai pengelola lahan. Karena ini terkait dengan kegiatan muamalah, 

maka pemilik cengkeh dan petani cengkeh yang ingin mengelola cengkehnya 

harus menyetujui kesepakatan ini dengan pasti.10 

 Praktik bagi hasil pertanian cengkeh sering diterapkan di masyarakat 

pedesaan. Namun kenyataannya, sistem pertanian yang diterapkan pada petani di 

masyarakat berbeda-beda di setiap daerah. Walaupun bentuknya berbeda-beda, 

namun terdapat persamaan dalam pelaksanaannya, terutama pada hak dan 

kewajiban antara pengusaha dan pekerja, serta antara pemilik modal (Shohibul 

Mal) dan pekerja.11 

 Namun kenyataannya, masih terdapat praktik kerja sama yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang 

konsep bagi hasil yang benar. Selain itu, banyak masyarakat yang belum 

menyadari adanya berbagai jenis kerja sama dalam Islam yang lebih 

mengedepankan asas tolong-menolong sesuai dengan syariat. Di sisi lain, 

terkadang muncul masalah antar pihak yang menyebabkan kontrak menjadi lebih 

berat sebelah. Sistem bagi hasil juga seringkali tidak mengikuti aturan, misalnya 

ketika terjadi kerugian, hanya penggarap yang menanggungnya, atau kurangnya 

kejelasan mengenai jangka waktu kontrak yang disepakati.12 

 
10Faitul Rahman Ahmad. “Mengungkap Konsep Bagi Hasil Petani Cengkeh Dari Konteks 

Sigau Gia Dalam Kearifan Budaya Adat Tidore”. Diss. Universitas Khairun (2022):4-5 

11Umrotul Khasanah. "Sistem Bagi Hasil Dalam Syariat Islam." De Jure: Jurnal Hukum 

dan Syar'iah 1.2 (2009):121 

 12Aini Yasih Darman, and Desy Arum Sunarta. "Analisis Bagi Hasil (Mukhabarah) 

Antara Petani Penggarap dan Pemilik Lahan pada Pertanian Jagung di Desa Bullisu Kabupaten 

Pinrang." JURNAL EKONOMI BISNIS DAN MANAJEMEN 1.2 (2023): 3 
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 Salah satu desa yang mempraktikkan sistem bagi hasil khususnya dalam 

bidang perkebunan cengkeh yaitu Desa Powelua Kecamatan Banawa Tengah 

Kabupaten Donggala yang mayoritas warganya adalah petani cengkeh. Faktanya, 

masih ada banyak hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan praktik bagi hasil 

di kalangan masyarakat Desa Powelua, yaitu objek bagi hasilnya bukan pada hasil 

panennya akan tetapi yang menjadi objek utamanya adalah pohon cengkeh itu 

sendiri. Misalnya, ada 100 pohon cengkeh di lahan tersebut, maka dalam jangka 

waktu tertentu yaitu sebelum cengkeh tersebut berbuah tepatnya cengkeh masih 

mengeluarkan bunga, mereka sudah melakukan pembagian pohon cengkeh yaitu 

50 untuk pemilik tanah dan 50 untuk penggarap. 

Berdasarkan kondisi tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

terkait praktik bagi hasil yang dilakukan masyarakat Desa Powelua, dengan judul 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktek Bagi Hasil Cengkeh 

Berdasarkan Jumlah Pohon (Studi Kasus Pertanian di Desa Powelua 

Kabupaten Donggala) 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Bagi Hasil Cengkeh Berdasarkan Jumlah Pohon di 

Desa Powelua ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi 

Hasil Cengkeh Berdasarkan Jumlah Pohon di Desa Powelua ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk Mengetahui Sistem Pembagian Pohon Cengkeh di Desa 

Powelua. 

b. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Praktik Bagi Hasil Cengkeh Berdasarakan Jumlah Pohon Cengkeh di 

Desa Powelua. 

2. Manfaat 

a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai pengembangan 

wawasan keilmuan hukum, termasuk dalam praktik bagi hasil. 

b. Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai bahan masukan 

bagi setiap orang khususnya bagi masyarakat Desa Powelua terkait 

sistem bagi hasil cengkeh. 

D. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam penulisan skripsi dan 

pemahaman terhadap objek kajian, maka perlu dijelaskan beberapa istilah di 

bawah ini sebagai berikut: 

1. Hukum Ekonomi Syariah adalah seperangkat norma dan pedoman yang 

berlaku di suatu negara dan berkaitan dengan ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan manusia, baik yang bersifat komersial maupun nonkomersial. 

Pedoman ini didasarkan pada hukum Islam, baik yang ditetapkan secara 
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langsung oleh Al-Qur’an dan Sunnah maupun yang telah dipengaruhi oleh 

pemikiran manusia (ijtihad).13 

2. Bagi hasil menurut Antonio, bagi hasil dalam ekonomi syariah mengacu 

pada pembagian pendapatan perusahaan antara pengelola (Mudharib) dan 

pemilik modal (Shabul Maal).14 

E. Garis-garis besar isi 

 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan, bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan penegasan istilah, serta 

garis-garis besar isi. 

 Bab II Kajian Pustaka, bab ini berisi terkait penelitian terdahulu, kemudian 

pembahasan mengenai pengertian umum tentang bagi hasil, konsep bagi hasil, 

pengertian musaqah, rukun musaqah, serta berakhirnya akad musaqah, dan 

kerangka pemikiran. 

 Bab III Metode Penelitian, bab ini berisi dimulai dari pendekatan dan 

disain penelitian, lokasi penelitian,  kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, serta pengecekan keabsahan 

data. 

 
 13Nur Wahid, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia: Teori dan Regulasi. 

https://Wawasanilmu.co.id/ (Oktober 2022):68 

 14Indana Almas Azhar, Ribut Suprapto, Nila Alfiatul Fuad. “Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Dan Hasil Terhadap Keputusan Menabung Pada Nasabah Di Bank Syariah Indonesia Cabang 

Rogojampi.” Jurnal Perbankan Syariah Darussalam (JPSDa) 3.1,(2023):64 

 

https://wawasanilmu.co.id/
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 Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi mengenai (1) Tinjaian 

singkat Desa Powelua. (2) Pelaksanaan bagi hasil cengkeh berdasarkan jumlah 

pohon di Desa Powelua Kecamatan Banawa Tengah Kabupaten Donggala. (3) 

Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik bagi hasil berdasarkan jumlah 

pohon di Desa Powelua.  

 Bab V Penutup, dalam bab isi berisikan kesimpulan dan saran.  Setelah 

kata penutup, peneliti melampirkan daftar pustaka sebagai penjelasan dan 

pertanggungjawaban referensi kripsi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Sebelulm memullali penelitialn ini, peneliti meninjalul penelitialn-penelitialn 

terdalhullul tentalng teknik pembalgialn keulntu lngaln dallalm sistem balgi halsil pertalnialn 

cengkeh yalng dalpalt dijaldikaln alculaln, seperti: 

 Penelitialn pertalmal, skripsi yalng ditullis oleh Fidyal Walti (2021) malhalsiswa l 

ULIN Ralden Intaln Lalmpulng, Falkulltals Syalrialh, Julrulsaln Hulkulm Ekonomi Syalrialh 

dengaln juldull Praktik Bagi Hasil Pengelolaan Kebun Cengkeh Dalam 

Tinjauan Hukum Islam (Stuldi di Desal Walyultong Kecalmaltaln Lemong 

Kalbulpalten Pesisir Balralt). Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch). Menggulnalkaln metode kulallitaltif ulntulk memperoleh daltal dengaln 

melalkulkaln observalsi daln walwalncalral, allalsaln penelitialn ini ulntulk mengulngkalpkaln 

kejaldialn altalul falktal dallalm ralngkal menemulkaln hulkulm terkalit dengaln balgi halsil 

palnen cengkeh itul sendiri. Halsil penelitialn ini menunjukkan bahwa kerjalsalma l 

balgi halsil palnen cengkeh tidalk meraltal, tidalk sesulali dengaln halsil palnen cengkeh, 

tidalk sesulali dengaln perjalnjialn di alwall daln pembalgalialnnyal ditentulkaln secalra l 

sepihalk. Paldal salalt perjalnjialn di alwall, ditentulkaln balhwal pemilik alkaln memperoleh 

pembalgialn yalitul 50%, begitulpuln dengaln pengelolal yalng alkaln mendalpaltkaln 

balgialn 50%. Kenyaltalalnnyal paldal walktul pembalgialn halsilnyal pengelolal halnya l 

mendalpaltkaln 40% sedalngkaln ulntulk pemilik 60%.  

 Ditinjalul dalri hulkulm Islalm sistem balgi halsil yalng terjaldi di Desal 

Walyultong Kecalmaltaln Lemong Kalbulpalten Pesisir Balralt belulm sesulali dengaln 
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hulkulm Islalm, kalrenal perjalnjialn pembalgialn di alwall tidalk sesulali paldal salalt 

pembalgialnnyal lalngsulng daln ditentulkaln secalral sepihalk. Pralktik balgi halsil dallalm 

pengelolal kebuln cengkeh di Desal Walyu ltong Kecalmaltaln Lemong Kalbulpalten 

Pesisr Balralt dilalkulkaln alntalral pemilik kebuln daln pengelolal kebuln yalng alkaldnyal 

halnyal secalral lisaln daln talnpal aldalnyal salksi, didalsalri ulnsulr salling percalyal. Kedula l 

pihalk telalh mengaldalkaln perjalnjialn menggulnalkaln alkald lisaln dalri talhuln 2009 

salmpali talhuln 2020.15 

Persamaan penelitialn ini dengaln penelitialn terdalhullul aldallalh memiliki 

objek kaljialn yalng salmal, yalitul terkalit pralktek balgi halsil pertalnialn cengkeh. 

ALdalpuln perbedaan dalri penelitialn ini dengaln penelitialn terdalhullul terdalpalt palda l 

objek pembalgialnnyal. Paldal penelitialn terdalhullu,l objek pembalgialnnyal berfokus 

paldal halsil palnen serta meneliti lebih dallalm terkalit alkald, Nalmuln paldal penelitialn 

ini berfokuls paldal objek pembalgialnl yalng bulkaln paldal halsil palnen, melalinkaln 

berdalsalrkaln julmlalh pohon. Kebaruan (Novelty) dalri penelitialn ini aldallalh ingin 

mengetalhuli falktor alpal yalng membulalt malsyalralkalt Desal Powelulal melalkulkaln 

pralktik balgi halsil pertalnialn cengkeh yalng objek pembalgialnnyal bulkaln paldal halsil 

palnen, melalinkaln paldal pembalgialn pohon cengkehnyal. 

Penelitialn kedulal, skripsi yalng ditullis oleh Kalrtisal (2020) malhalsiswal ULIN 

Daltokalralmal Pallul,  Falkulltals Syalrialh, Julrulsaln Hulkulm Ekonomi Syalrialh 

(Mulalmallalh) dengaln juldull “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Pada Sistem 

Bagi Hasil Usaha Cengkeh di Desa Salumpaga Kecamatan Toli-Toli Utara 

Kabupaten Toli-Toli”. Metode yalng digulnalkaln oleh penullis aldallalh metode 

 
 15Fidya Wati. “Praktik Bagi Hasil Pengelolaan Kebun Cengkeh Dalam Tinjauan Hukum 

Islam (Studi Di Desa Wayutong Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat)” Diss. UIN Raden 

Intan Lampung (2022): 73 
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kulallitaltif, Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal pelalksalnalaln pralktek balgi halsil 

cengkeh di Desal Sallulmpalgal dilalkulkaln melalluli mulsyalwalralh mu lfalkalt alntalra l 

pemilik talnalh daln pengelolal, dengaln sistem salling percalyal altalul pembalgialn halsil 

pohon cengkeh secalral dulal balgialn (paltalral dule). Dallalm palndalngaln hulkulm Islalm, 

ini termalsulk dallalm alkald muldhalralbalh multhlalqalh, yalng malnal pralktik yalng 

dilalkulkaln oleh kedulal pihalk suldalh memenu lhi syalralt daln rulkuln alkald muldhalralbalh, 

yalitul aldalnyal pekerjal daln pemberi pekerjalaln, sertal dilalksalnalkaln secalral terbulkal. 

Implikalsi dalri penelitialn ini aldallalh memberikaln informalsi kepaldal malsyalralka lt 

Desal Sallulmpalgal Kalbulpalten Toli-Toli, balhwal dallalm melalkulkaln kerjal salmal altalul 

pralktik balgi halsil cengkeh halruls sesulali dengaln hulkulm Islalm. Selalin itul, kedulal 

pihalk dallalm pelalksalnalaln balgi halsil cengkeh dihalralpkaln ulntulk memenulhi segallal 

syalralt daln rulkuln sesulali dengaln aljalraln Islalm, algalr pembalgialn halsil cengkeh dalpalt 

berjallaln dengaln benalr.  

Persamaan penelitialn ini dengaln penelitialn terdalhullul aldallalh memiliki 

kaljialn yalng salmal, yalitul terkalit pralktek balgi halsil perkebulnaln cengkeh. ALdalpuln 

perbedaan dalri penelitialn ini dengaln penelitialn terdalhullul aldallalh penelitialn 

terdalhullul halnyal membalhalsal pralktik balgi halsil yalng dilalkulkaln olalh malsyalralkalt 

Desal Sallulmpalgal. Sedalngkaln penelitialn ini membalhals tentalng pralktik balgi halsil 

yalng objeknyal berdalsalrkaln julmlalh pohon daln berobjek di Desal Powelula l 

Kalbulpalten Donggallal. Kebaruan (Novelty) dalri penelitialn ini aldallalh ingin 

mengetalhuli falktor alpal yalng membulalt malsyalralkalt Desal Powelulal melalkulkaln 

pralktek balgi halsil pertalnialn cengkeh yalng objek pembagiannya bulkaln paldal halsil 

palnen, melalinkaln berdalsalrkaln julmlalh pohon cengkehnyal. 
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Penelitialn ketigal, skripsi yalng ditullis oleh Sulnalrti, malhalsiswal ULIN 

Daltokalralmal Pallul, Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm, Julrulsaln Ekonomi Syalrialh, 

dengaln juldull “Implementasi Bagi Hasil Cengkeh Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Petani Cengkeh di Desa Bou Kecamatan Sojol Kabupaten 

Donggala”. Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln deskriptif dengaln metode 

kulallitaltif, di malnal pengulmpullaln daltal yalng digulnalkaln oleh penu llis melipulti 

walwalncalral, observalsi, daln dokulmentalsi. Teknik alnallisis daltal yalng diteralpkaln 

mencalkulp redulksi daltal, penyaljialn daltal, daln verifikalsi daltal. Selalnjultnyal, penullis 

julgal menggulnalkaln pengecekaln kealbsalhaln daltal melalluli trialngullalsi, yalng 

melibaltkaln penggulnalaln sulmber, metode, penyidik, daln teori. Dalri alnallisis yalng 

dilalkulkaln, dalpalt disimpullkaln balhwal implementalsi balgi halsil cengkeh dallalm 

meningkaltkaln pendalpaltaln petalni cengkeh di Desal Boul Kecalmaltaln Sojol 

Kalbulpalten Donggallal, menulnjulkkaln balhwal si AL memberikaln lalhalnnyal kepaldal si 

B ulntulk digalralp dengaln ketentulaln pembalgialn halsil yalng telalh disepalkalti bersalmal. 

Pembalgialn halsil cengkeh yalng diteralpkaln di Desal Boul terdiri dalri du lal jenis, yalitul 

½ (setengalh) daln 1/3, dengaln pembalgialn 1/3 menjaldi yalng lebih dominaln. Pralktik 

balgi halsil pertalnialn yalng diteralpkaln di Desal Boul tidalk bertentalngaln dengaln 

prinsip ekonomi Islalm, meskipuln perjalnjialn daln kesepalkaltaln tidalk ditulalngkaln 

dallalm bentulk tertullis. Hall ini dipengalrulhi oleh ralsal salling percalyal daln 

kekelulalrgalaln yalng kulalt, yalng mencerminkaln talnggulng jalwalb sosiall alntalr pihalk. 

Persamaan penelitialn ini dengaln penelitialn terdalhullul aldallalh memiliki 

kaljialn yalng salmal, yalitul terkalit balgi halsil perkebulnaln cengkeh. ALdalpuln 

perbedaan dalri penelitialn ini dengaln penelitialn terdalhullul aldallalh penelitialn 
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terdalhullul membalhals terkalit perjalnjialn balgi halsil pertalnialn cengkeh yalng tidalk 

ditulalngkaln dallalm bentulk tullisaln, sedalngkaln paldal penelitialn ini, membalhals terkalit 

balgi halsil pertalnialn cengkeh berdalsalrkaln ju lmlalh pohon. Kebaruan (Novelty) dalri 

penelitialn ini aldallalh ingin mengetalhuli falktor alpal yalng membulalt malsyalralkalt Desal 

Powelulal melalkulkaln pralktik balgi halsil perkebulnaln cengkeh yalng objeknyal 

berdalsalrkaln julmlalh pohon. ULntulk memuldalhkaln pembalcal, malkal dibulaltlalh talbel 

sebalgali berikult: 
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Sumber: Dibuat oleh peneliti, 2025 

 

 

 

 

 

 

No Peneliti Persalmalaln Perbedalaln Resealrch Galp 

1. Fidyal 

Walti(2021

)ULIN 

Ralden 

Intaln 

Lalmpulng 

1. Kedulalnyal 

memilik 

temal balgi 

halsil 

2. Kedulalnyal 

merulpalkaln 

penelitialn 

kulallitaltif 

1. Fokuls 

Penelitialn: 

ALkald 

2. Lokasi: Desa 

Wayutong 

Belulm terdalpalt penelitialn 

terkalit balgi halsil yalng 

objek pembalgialnnyal 

aldallalh paldal pohon 

cengkeh daln berlokalsi di 

desal Powelulal 

2. Kalrtisal(20

20) IALIN 

Pallul 

1. Kedulalnyal 

memiliki 

temal balgi 

halsil 

2. Kedulalnyal 

merulpalkaln 

penelitialn 

kulallitaltif 

1. Fokuls 

Penelitialn: 

Peneralpaln 

Balgi Halsil 

2. Lokalsi: Toli-

Toli 

Belulm terdalpalt penelitialn 

terkalit balgi halsil yalng 

objek pembalgialnnyal 

aldallalh paldal pohon 

cengkeh bulkaln paldal halsil 

palnen. 

 

3. Sulnalrti 

(2022) 

ULIN 

Daltokalral

mal Pallul 

1. Kedulalnyal 

memiliki 

temal balgi 

halsil 

2. Kedulalnyal 

merulpalkaln 

penelitialn 

kulallitaltif 

1. Fokuls 

Penelitialn: 

ALkald yalng 

tidalk 

tertulalng 

dallalm bentulk 

tullisaln 

2. Lokalsi: 

Kecalmaltaln 

Sojol 

Belulm terdalpalt penelitialn 

terkalit  balgi halsil yalng 

objek pembalgialnnyal 

aldallalh paldal pohon 

cengkeh daln berlokalsi di 

desal Powelulal 



16 
 

 
 

B. Kajian Teori 

1. Bagi Hasil 

a. Pengertian Bagi Hasil 

 Balgi halsil dallalm istilalh alsing (balhalsal Inggris) dikenall dengaln istilalh 

“profit shalring”. Dallalm kalmuls ekonomi, profit dialrtikaln sebalgali pembalgialn lalbal. 

Secalral ulmulm, profit shalring meruljulk paldal “pembalgialn sebalgialn dalri lalbal kepalda l 

kalryalwaln sulaltu l perulsalhalaln”. Menulrult ALntonio, balgi halsil aldallalh sistem 

pengelolalaln dalnal dallalm perekonomialn Islalm yalng melibaltkaln pembalgialn halsil 

ulsalhal alntalral pemilik modall (shalhibull ma lall) daln penggalralp (muldhalrib). Sistem 

balgi halsil ini merulpalkaln sulaltul mekalnisme di malnal perjalnjialn altalul kesepalkaltaln 

bersalmal dibulalt dallalm pelalksalnalaln sulaltul kegialtaln ulsalhal.16 

 Balgi halsil merulpalkaln operalsi bisnis yalng dilalkulkaln berdalsalrkaln kontralk 

altalul kesepalkaltaln bersalmal yalng dilalkulkaln dulal pihalk altalul lebih daln alkaln membalgi 

pendalpaltaln yalng diperoleh.17 Di dallalm fiqh mulalmallalh, dikenall sebalgali 

muldhalralbalh, yalitul kontralk altalul perjalnjialn alntalral dulal pihalk altalul lebih di malnal 

pihalk pertalmal menyedialkaln modall ulsalhal daln pihalk kedulal menyedialkaln tenalga l 

daln kealhlialn, dengaln ketentulaln balhwal halsilnyal dibalgi di alntalral merekal sesulali 

dengaln ketentulaln yalng telalh merekal bulalt bersalmal.18 

 
 16Defri Amanda, Eja Armaz Hardi, and Nurfitri Martaliah. "Bagi Hasil Pertanian 

Semangka Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Desa Talang Bukit)." Jurnal Kajian 

dan Penalaran Ilmu Manajemen 2.1 (2024): 150. 

 17Hisam Ahyani., Dian Permana, & Agus Yosep Abduloh. (2020). Dialog Pemikiran 

Tentang Norma Riba, Bunga Bank, Dan Bagi Hasil di Kalangan Ulama. Kordinat: Jurnal 

Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama Islam, 19.2,(2020):247-264. 

 18Dedek Setiawan. “Implementasi Bagi Hasil Musaqah Pada Petani Kelapa Sawit Di 

Desa Pangkalan Panduk Kabupaten Pelalawan”, Diss, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau (2022):6 
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 Perjalnjialn sistem balgi halsil beralsall dalri hulkulm aldalt yalng dikenall dengaln 

halk ulntulk mengelolal lalhaln altalul talnalh, yalitul halk seseoralng ulntulk menggulnalkaln 

talnalh milik oralng lalin dengaln kesepalkaltaln yalng halsilnyal alkaln dibalgi secalral aldil 

alntalral kedulal belalh pihalk. Pembalgialn halsil palnen alntalral pemilik lalhaln daln petalni 

penggalralp bertu ljulaln algalr terciptal kealdilaln daln kepalstialn staltuls hulkulmnyal. Halk 

daln kewaljibaln petalni penggalralp sertal pemilik lalhaln dijalmin dallalm perjalnjialn ini. 

Selalin itul, dalpalt dikaltalkaln balhwal baldaln hulkulm (pemilik) berhalk mengulsalhalkaln 

talnalh yalng bersalngkultaln dengaln kesepalkaltaln pembalgialn halsil sesulali yalng telalh 

disepalkalti bersalmal.19 

 Menulrult uLndalng-uLndalng Repulblik Indonesial Nomor 2 Talhuln 1960 tentalng 

balgi halsil lalhaln pertalnialn, yalng mengaltulr pengertialn perjalnjialn balgi halsil 

pertalnialn, disebultkaln balhwal: “Balgi halsil dallalm pertalnialn aldallalh sulaltul bentulk 

pemalnfalaltaln talnalh, di malnal pembalgialn halsil dilalkulkaln alntalral dulal ulnsulr produlksi, 

yalitul modall kerjal, berdalsalrkaln perbalndingaln tertentul dalri halsil brulto talnalh 

tersebult, sertal dallalm bentulk allalmi seiring dengaln perkembalngaln ulsalhal talni.”20 

 Menulrult Mulhalmmald Syalfi’i ALntoniul, balgi halsil aldallalh bentu lk kerjal salmal 

alntalral dulal pihalk altalul lebih dallalm ulsalhal talnalm cengkeh, di malnal malsing-malsing 

pihalk memberikaln kontribulsi dalnal dengaln kesepalkaltaln balhwal keu lntulngaln daln 

risiko alkaln ditalnggulng bersalmal sesulali perjalnjialn. ALrtinyal, jikal terjaldi galgall 

 
 19Muhamad Arif. "Pelaksanaan Perjanjian Sistem Bagi Hasil Pada Pengolahan Lahan 

Sawah Menurut Hukum Adat Jawa Di Desa Tulung Sari Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur." Diss. Universitas Lampung Bandar Lampung (2023): 22-23 

 20Ibid.,2 
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palnen, malkal pengelolal tidalk alkaln bertalnggulng jalwalb altals 

kerulgialn yalng diallalmi.21 

 Menulrult Djalren Salralgih, pengertialn balgi halsil aldallalh hulbu lngaln alntalra l 

pemilik talnalh dengaln pihalk lalin (pihalk kedulal), di malnal pihalk kedulal diizinkaln 

ulntulk mengelolal talnalh tersebult dengaln ketentulaln balhwal halsil dalri pengolalhaln 

talnalh alkaln dibalgi dulal alntalral pemilik talnalh daln pengelolal talnalh.22 

Perjalnjialn balgi halsil dalpalt julgal dialrtikaln sebalgali kesepalkaltaln alntalral 

pemilik talnalh pertalnialn daln pihalk lalin yalng disebult penggalralp, di malnal 

penggalralp diberi izin ulntulk mengelolal talnalh tersebult dengaln pembalgialn halsil 

yalng telalh disepalkalti bersalmal alntalral penggalralp daln pemilik talnalh, misallnyal 

dengaln malsing-malsing pihalk mendalpaltkaln setengalh balgialn. 

Dalri beberalpal definisi yalng telalh disebultkaln, dalpalt disimpu llkaln balhwal 

sistem balgi halsil aldallalh sulaltul sistem di malnal dilalkulkaln perjalnjialn altalul 

kesepalkaltaln bersalmal dallalm menjallalnkaln kegialtaln ulsalhal. Dallalm ulsalhal tersebult, 

disepalkalti aldalnyal pembalgialn halsil dalri keu lntulngaln yalng alkaln diperoleh. 

b. Konsep Bagi Hasil 

 Konsep balgi halsil ini salngalt berbedal dengaln konsep bulngal yalng 

diteralpkaln dallalm sistem ekonomi konvensionall. Dallalm ekonomi syalrialh, konsep 

balgi halsil dalpalt dijelalskaln sebalgali berikult: 

 

 21Muhammad Syafi`i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik.  

http://www.gemainsai.co.id (Maret 2001):95 

 22Jordan Valentino. Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Tanah antara Pemilik dan 

Penggarap Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten 

Kampar. Diss. Universitas Islam Riau, (2021):46 

http://www.gemainsai.co.id/


19 
 

 
 

1) Pemilik dalnal menalnalmkaln dalnalnyal melalluli keulalngaln yalng berperaln 

sebalgali pengelolal dalnal. 

2) Pengelolal mengelolal dalnal-dalnal tersebult dallalm sistem yalng disebult 

dengaln pengulmpullaln dalnal, kemuldialn alkaln menginvestalsikaln dalna l 

tersebult ke dallalm proyek altalul ulsalhal yalng lalyalk daln menulntu lngkaln sertal 

sesulali dengaln peinsip-prinsip syalrialh. 

3) Kedulal belalh pihalk menyepalkalti (alkald) yalng mencalkulp ru lalng lingkulp 

kerjalsalmal, julmlalh nominall dalnal nisalb, daln dulralsi berlalkulnya l 

kesepalkaltaln tersebult.23 

Prinsip balgi halsil secalral mulrni terdiri dalri empalt malcalm, yalitul: all-

mulsyalralkalh, all-muldhalralbalh, all-mulalzal’alh, daln all-mulsalqalh. Kontralk balgi halsil 

ini merulpalkaln model yalng dikembalngkaln dalri konsep perjalnjialn balgi halsil yalng 

dikenall dallalm hulkulm Islalm, di malnal seseoralng yalng berhalk altals talnalh, nalmuln 

tidalk dalpalt mengelolalnyal sendiri kalrenal sulaltul allalsaln, mengizinkaln oralng lalin 

ulntulk mengelolal ulsalhal pertalnialn altals talnalhnyal dengaln pembalgialn halsil sesulali 

kesepalkaltaln. Pelalksalnalaln sistem balgi halsil paldal petalni cengkeh di malsyalralkalt 

merulpalkaln bentulk kerjal salmal alntalral petalni penggalralp daln pemilik kebuln 

cengkeh, di malnal malsing-malsing pihalk berhalk altals keulntulngaln daln ulsalhal yalng 

dilalksalnalkaln berdalsalrkaln pembalgialn tertentul dalri halsil pertalnialn tersebult. Halsil 

pertalnialn dibalgi bersalmal dengaln persentalse yalng telalh disepalkalti alntalra l 

kedulal belalh pihalk.24 

 
 23Achmad Bakhrul Muchtasib. “Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah.” (2006) 

 24Kartisa. “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Pada Sistem Bagi Hasil Usaha Cengkeh 

Di Desa Salumpaga Kecamatan Toli-Toli Utara Kabupaten Toli-Toli. Diss. IAIN Palu (2020):26-

27 
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2. Musaqah 

a. Pengertian Musaqah 

 Secalral balhalsal, mulsalqalh beralsall dalri kaltal “salqal” yalng beralrti penyiralmaln 

altalul pengaliraln, yalng bertuljulaln ulntulk memperoleh malnfalalt daln mendalpaltkaln 

imballaln tertentu l dalri halsil lalhaln yalng dikelolal. Dallalm pengertialn lalin, mulsalqalh 

dialrtikaln sebalgali pemberialn halsil dalri pohon kepaldal oralng yalng meralwalt pohon 

tersebult, berulpal sebalgialn dalri bulalh yalng dihalsilkaln.25  

 Menulrult syalrialt, mulsalqalh aldallalh memberikaln talnggulng jalwalb kepalda l 

oralng yalng meralwalt daln menyiralm pohon, sertal berjalnji ulntulk memberikaln 

sebalgialn halsil palnen sebalgali imballaln altals peralwaltaln yalng dilalku lkaln, ketikal 

pohon tersebult sialp ulntulk dipalnen. Berdalsalrkaln hulkulm mulsa lqalh, petalni 

bertalnggulng jalwalb altals lalhaln daln talnalmaln dengaln melalkulkaln penyiralmaln daln 

peralwaltaln. Sebalgali imballaln altals kerjal keralsnyal, petalni penggalralp alkaln menerima l 

persentalse tertentul dalri halsil palnen. Dallalm malzhalb mallikiyalh, mulsalqalh 

dikaltegorikaln menjaldi limal jenis, yaitu: 

1. Pohon yalng ditalnalm halruls memiliki alkalr yalng kulalt, dalpalt menghalsilkaln 

bulalh, bisal dipalnen, daln malmpul bertalhaln dallalm walktul yalng lalmal, seperti 

hallnyal pohon alnggulr daln zalituln.  

2. Pohon yalng ditalnalm memiliki alkalr yalng tetalp, tetalpi tidalk menghalsilkaln 

bulalh, seperti pohon jalti, pohon malhoni, daln sejenisnyal. 

 

 25Shania Verra Nita. "Kajian Muzara'ah Dan Musaqah (Hukum Bagi Hasil Pertanian 

Dalam Islam) The Muzara'ah Dan Musaqah Study (Agricultural Production Sharing Law In 

Islam)."Qawãnïn Journal of Economic Syaria Law 4.2 (2020):241 
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3. Pohon yalng ditalnalm tidalk memiliki alkalr yalng kulalt, tetalpi menghalsilkaln 

bulalh yalng dalpalt dipalnen. 

4. Pohon yalng ditalnalm tidalk memiliki alkalr yalng kulalt daln tidalk 

menghalsilkaln bulalh ulntulk dipalnen, nalmuln memiliki bulngal yalng bisal 

dimalnfalaltkaln, seperti bulngal melalti, malwalr, daln sebalgalinyal.. 

5. Pohon yalng dialmbil malnfalaltnyal dalri kehijalulaln daln keindalhalnnyal ulntulk 

digulnalkaln sebalgali talnalmaln hials.26 

 Semulal halsil yalng diperoleh dalri petalni penggalralp aldallalh halk kedulal pihalk 

yalng dibalgi sesulali dengaln kesepalkaltaln. ALkald mulsalqalh berbedal dengaln pekerja l 

kebuln yalng dibalyalr dengaln ulalng ulntulk meralwalt talnalmaln, kalrenal dallalm alkald 

mulsalqalh, imballaln yalng diterimal beralsall dalri halsil pengelolalaln talnalmaln dengaln 

pembalgialn yalng telalh ditentulkaln.27 

 Mulsalqalh menulrult ullalmal Halnalfiyalh dialnggalp salmal dengaln mulzalra’lalh, 

balik dalri segi hulkulm malulpuln syalralt yalng memulngkinkaln terjaldinyal mulsalqalh. 

ALbul Yulsulf, Mu lhalmmald (dulal salhalbalt ALbu l Halnifalh), daln malyoritals u llalmal (Imalm 

Mallik, Imalm Syalfi’i, daln Imalm ALhmald) membolehkaln mulsalqalh berdalsalrkaln 

mulalmallalh Ralsu llulllalh salw. dengaln oralng Khalibalr. Dengaln demikialn, alkald all-

mulsalqalh meru lpalkaln bentulk kerjalsalmal alntalral pemilik kebuln daln petalni 

penggalralp ulntulk meralwalt daln memelihalral kebuln algalr menghalsilkaln bulalh yalng 

 
 26Aprilia Gayanthi Herwana. “Praktik Bagi Hasil Musaqah Terhadap Lahan Kebun Kopi 

Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah (Studi di Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat)”. Diss. Uin Raden Intan Lampung (2024):35 

 27Muhammad Syukri Albani Nasution and Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum 

Islam Dan Maqashid Syariah (Jakarta: Kencana, 2020),81. 
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malksimall. Halsil yalng diperoleh dalri pihalk kedulal berulpal bulalh menjaldi halk 

bersalmal alntalral pemilik daln penggalralp sesu lali kesepalkaltaln merekal.28 

b. Dasar Hukum Musaqah 

a) Q.S. alz-Zulkhrulf/43: 32. 

وَرَفعَْنَا   الدُّنْيَاۙ  الْحَيٰوةِ  فىِ  عِيْشَتهَُمْ  مَّ بَيْنَهُمْ  قَسَمْنَا  نَحْنُ  رَب ِكَۗ  رَحْمَتَ  يَقْسِمُوْنَ  اهَُمْ 

ا   مَّ يَتَّخِذَ بَعْضُهُمْ بعَْضًا سُخْرِيًّا ۗوَرَحْمَتُ رَب ِكَ خَيْرٌ م ِ بعَْضَهُمْ فَوْقَ بَعْضٍ درََجٰتٍ ل ِ

   ٣٢يَجْمَعُوْنَ 
Terjemalhnyal: 

 

”ALpalkalh merekal yalng membalgi-balgi ralhmalt Tulhalnmul? Kalmilalh yalng 

menentu lkaln penghidulpkaln merekal dallalm kehidulpaln dulnial daln Kalmi telalh 

meninggikaln sebalgialn merekal altals sebalgialn yalng lalin beberalpal deraljalt, 

algalr sebalgialn merekal dalpalt memalnfalaltkaln sebalgialn yalng lalin. Ralhmalt 

Tulhalnmu l lebih balik dalri alpal yalng merekal kulmpullkaln.” (QS. ALz-

Zulkhrulf:32)29 

 

 Dallalm su lralh ALz-Zulkhrulf, Qulralish Shihalb menjelalskaln balhwal ALllalh telalh 

membalgi-balgi sulmber rezeki malnulsial dallalm kehidulpaln dulnial ini. Pembalgialn  ini 

diperlulkaln kalrenal malnulsial tidalk malmpul mencalpalinyal secalral individu l. ALllalh telalh 

mengalnulgeralhkaln malnulsial peningkaltaln kemalmpulaln dallalm hall kekalyalaln, 

pengetalhulaln, kekulaltaln, daln balnyalk lalgi. Hal inilah memulngkinkaln individul 

tertentul memalnfalaltkaln kekulaltaln merekal ulntulk membalntul oralng lalin daln 

memenulhi kebu ltulhaln sehalri-halri merekal. Salngalt penting balgi setialp malnulsia l 

ulntulk salling mengalndallkaln dallalm menemu lkaln daln mengaltulr kehidulpaln merekal.30 

 
 28Asyraf Zaki. “Analisis Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musaqah Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Petani di Aceh Selatan”. Diss. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

(2024):42 

 29Al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, (Jawa Barat, 2012), 491 

 30Moch Zaenal Azis Muctharom. "Implementasi Akad Mukhabarah Pada Pertanian 

Padi." Jurnal Ekonomi Syariah Darussalam 5.2 (2024): 6 
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 Talfsiraln tentalng pembalgialn sulmber rezeki dallalm sulralh ALz-Zu lkhrulf salngalt 

relevaln ketikal dikaitkan dengaln balgi halsil kebuln cengkeh. Dallalm sistem balgi 

halsil, petalni daln pemilik talnalh bekerjal salmal ulntulk mengelolal kebuln cengkeh, 

memalnfalaltkaln kealhlialn daln sulmber dalyal malsing-malsing. Dengaln demikialn, 

sistem balgi halsil dallalm kebuln cengkeh bulkaln halnyal tentalng pembalgialn halsil, 

tetalpi julgal tentalng menciptalkaln hulbulngaln yalng salling mengulntulngkaln da ln 

membalnguln komulnitals yalng kulalt, sesulali dengaln prinsip yalng diulngkalpkaln dallalm 

talfsir tersebult. 

b) Q.S. Yalalsiin/36: 33-35 

وْنَ  
ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ فَمِنْهُ  ا  حَبًّ مِنْهَا  خْرَجْنَا 

َ
وَا حْيَيْنٰهَا 

َ
مَيْتَةُۖ ا

ْ
ال رْضُ 

َ
ا
ْ
ال هُمُ 

َّ
ل يَةٌ 

ٰ
نْ    ٣٣وَا م ِ تٍ 

جَنّٰ فِيْهَا  نَا 
ْ
وَجَعَل

عُيُوْنِِۙ  
ْ
رْنَا فِيْهَا مِنَ ال فَجَّ عْنَابٍ وَّ

َ
ا يْلٍ وَّ خِ

َّ
رُوْنَ    ٣٤ن

ُ
ا يشَْك

َ
فَل

َ
يْدِيْهِمْۗ  ا

َ
تْهُ ا

َ
وْا مِنْ ثَمَرِه ِۙ وَمَا عَمِل

ُ
ل
ُ
ك
ْ
   ٣٥لِيَأ

 

Terjemalhnyal: 

 

(33”) Su laltul talndal (kekulalsalaln-Nyal) balgi merekal aldallalh bulmi yalng malti 

(talnduls) lallul Kalmi menghidulpkalnnyal daln mengelulalrkaln dalrinyal biji-

bijialn kemuldialn dalri (biji-bijialn) itul merekal malkaln. (34)Kalmi (julgal) 

menjaldikaln paldalnyal (bulmi) kebuln-kebuln kulrmal daln alnggulr sertal Kalmi 

memalncalrkaln paldalnyal beberalpal maltal alir. (35)ALgalr merekal dalpalt malkaln 

dalri bulalhnyal, daln dalri halsil ulsalhal talngaln merekal. Mengalpal merekal tidalk 

bersyulku lr?” (QS. Yalalsiin:33-35)31 

 

 Menulrult talfsir ALl-mishbalh aldallalh alyalt di altals mengalndulng isyalralt tentalng 

penting ulntulk memberikaln perhaltialn daln berulsalhal dengaln sulnggulh-sulnggulh algalr 

sektor pertalnialn teruls berkembalng, sebalgali dalmpalk dalri keterlibaltaln malnulsial 

dallalm pengelolalalnnyal. Beberalpal oralng julgal memalhalmi balhwal alpal yalng 

dihalsilkaln oleh talngaln merekal meruljulk paldal halsil olalhaln dalri bulalh-bulalhaln, 

seperti peralsaln bulalh jerulk, daln sebalgalinyal. Pendalpalt pertalmal yalng tercermin 
 

 31Al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, (Jawa Barat, 2012), 440 
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dallalm terjemalhaln tersebult lebih sesulali dengaln konteks alyalt yalng mengaljalk ulntulk 

mengalkuli kekulalsalaln ALllalh daln bersyulkulr kepaldal-Nyal.32 

 Talfsiraln di altals dalpalt dikalitkaln dengaln balgi halsil perkebulnaln cengkeh 

melalluli pemalhalmaln balhwal keberhalsilaln dallalm perkebulnaln cengkeh tidalk halnya l 

bergalntulng paldal kondisi allalm, tetalpi julgal paldal ulsalhal daln keterlibaltaln palral petalni. 

Dallalm sistem balgi halsil, pemilik lalhaln daln pihalk yalng mengelolal lalhaln bekerja l 

salmal ulntulk memalksimallkaln halsil pertalnialn. 

 Perhaltialn daln ulpalyal yalng sulnggu lh-sulnggulh dallalm mengelolal talnalmaln 

cengkeh mullali dalri pemilihaln bibit, peralwaltaln, hinggal palnen aldallalh wuljuld dalri 

ulsalhal yalng dimalksuld dallalm talfsir tersebult. Halsil dalri ulsalhal ini kemuldialn dibalgi 

sesulali kesepalkaltaln, menciptalkaln insentif balgi kedulal belalh pihalk ulntulk salling 

berkontribulsi daln memperhaltikaln kulallitals daln kulalntitals halsil palnen. 

c. Rukun Musaqah 

 Menulrult ullalmal Halnalfiyalh, rulkuln mulsalqalh terdiri dalri ijalb daln qalbull, di 

malnal yalng bekerjal aldallalh penggalralp saljal. ULlalmal Mallikiyalh berpendalpalt balhwa l 

dallalm mulsalqalh, tidalk diperlulkaln ijalb-qalbull dallalm pekerjalaln, melalinkaln halruls 

dengaln lalfalzh. Sementalral itul, menulrult ullalmal Halnalbilalh, qalbull dallalm mulsalqalh 

tidalk memerlulkaln lalfalzh, culkulp dengaln menggalralpnyal. Sedalngkaln ullalmal 

Syalfi’iyalh mensyalraltkaln aldalnyal qalbull dengaln lalfalzh (ulcalpaln) daln ketentulaln 

yalng didalsalrkaln paldal kebialsalaln ulmulm.33 

 

 32Ali Abdur Rohman, and Moh Wafiq Faulal Ahsan. "Man's Relationship With Nature In 

The Tafsir Al-Ibriz And Al-Mishbah." Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 10.2 (2022): 

325 

 33Nur'ain Harahap. "Musaqah dan Muzara’ah." Studia Economica: Jurnal Ekonomi Islam 

1.1 (2020):73 
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 ULlalmal Halnalbilalh berpendalpalt balhwal mulsalqalh halnyal boleh dilalkulkaln 

paldal pohon-pohon yalng menghalsilkaln bulalh yalng dalpalt dimalkaln, sementalra l 

pohon yalng bulalhnyal tidalk dimalkaln tidalk boleh dijaldikaln objek mulsa lqalh. Di sisi 

lalin, ullalmal Syalfi’iyalh dallalm malzhalb balrul (qalull jaldid) berpendalpalt balhwa l 

mulsalqalh halnyal dalpalt diteralpkaln paldal pohon kulrmal daln alnggulr. Pendalpalt ini 

didalsalrkaln paldal perbulaltaln Ralsullulllalh saw. terhaldalp penduldulk Khalibalr dallalm 

haldis yalng diriwalyaltkaln oleh Mulslim, ALbul Dalwuld, daln ALn-Nalsal’i. Dallalm haldis 

tersebult, Ralsullu lllalh memberikaln kulrmal daln talnalh Khalibalr kepaldal penduldulk 

Khalibalr ulntulk merekal galralp dengaln modall dalri halrtal merekal, daln Ralsullulllalh 

berhalk menerimal sepalrulh dalri halsil bulalhnyal.34 Julmhulr ULlalmal menetalpkaln balhwal 

rulkuln mulsalqalh aldal 5 (limal), yalitul: 

1) Dulal oralng yalng bralkald (all-alqidalin): disyalraltkaln halruls balligh daln 

beralkall. 

2) Menulru lt ullalmal Halnalfiyalh, objek mulsalqalh aldallalh pohon-pohon yalng 

menghalsilkaln bulalh, seperti kulrmal. Nalmuln, sebalgialn ullalmal Halnalfiyalh 

lalinnyal membolehkaln mulsalqalh paldal pohon yalng tidalk berbulalh, kalrena l 

kedulalnyal membultulhkaln peralwaltaln daln penyiralmaln yalng salmal. Sementalral 

itul, ullalmal Mallikiyalh berpendalpalt balhwal objek mulsalqalh mencalkulp 

tulmbulh-tulmbulhaln, seperti kalcalng, sertal pohon-pohon yalng berbulalh daln 

memiliki alkalr yalng tetalp di talnalh, seperti alnggulr, kulrmal, daln lalinnyal, 

dengaln dulal syalralt tertentul sebalgali berikult: 

 

 34Ibid.,73-74-75. 
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• ALkald mulsalqalh dilalkulkaln sebelulm bulalh kelihaltaln tu lal daln boleh 

diperjulallbelikaln. 

• ALkald ditentulkaln dengaln walktul tertentul. 

3) Bulalh: Disyalraltkaln menentulkaln bu lalh ketikal alkald ulntulk kedu lal pihalk. 

4) Pekerjalaln disyalraltkaln penggalralp halruls bekerjal sendiri. Jikal disyalraltkaln 

balhwal pemilik halruls bekerjal altalul dikerjalkaln secalral bersalmal-salmal, alkald 

menjaldi tidalk salh. ULlalmal mensyalraltkaln penggalralp halruls mengetalhuli 

baltals walktul, yalitul kalpaln walktul malksimall berbulalh daln kalpaln minimall 

berbulalh. ULlalmal Halnalfiyalh tidalk memberikaln baltalsaln walktu l, balik dallalm 

mulsalqalh malulpuln dallalm mulzalral’alh sebalb Ralsullulllalh salw. puln tidalk 

memberikaln baltalsaln ketikal bermulalmallalh dengaln oralng Khalibalr. 

5) Sighalt: Menulrult ullalmal Syalfi’iyalh, tidalk dibolehkaln menggulnalkaln kaltal 

ijalralh (sewalaln), dallalm alkald mulsalqalh sebalb berlalinaln alkald. ALdalpuln ullalma l 

Halnalbilalh membolehkalnnyal sebalb yalng terpenting aldallalh malksuldnyal. 

Balgi oralng yalng malmpul berbicalral, qalbull halruls diulcalpkaln algalr alkald 

menjaldi lalzim, seperti paldal ijalralh. Menulrult ullalmal Halnalbilalh, 

sebalgalimalnal paldal mulzalral̀ alh, tidalk disyalraltkaln qalbull dengaln ulcalpaln, 

melalinkaln culkulp dengaln mengerjalkalnnyal.35 

d. Berakhirnya Akad Musaqah 

Menulrult ULlalmal Fiqh, alkald mulsalqa lh dalpalt dialnggalp beralkhir alpalbilal: 

• Tenggalng walktul yalng disepalkalti dallalm alkald telalh halbis. 

• Sallalh saltul pihalk meninggall dulnial. 

 
 35Ibid.,73-74-75. 



27 
 

 
 

• Daln ulzulr yalng membulalt sallalh saltul pihalk tidalk boleh melalnjultkaln 

alkald.  

 ULzulr yalng dimalksuld dallalm hall ini alntalral lalin aldallalh petalni penggalralp 

yalng dikenall sebalgali penculri halsil talnalmaln daln petalni penggalralp yalng salkit 

hinggal tidalk bisal bekerjal. Jikal petalni yalng walfalt, alhli walrisnyal diperbolehkaln 

ulntulk melalnjultkaln alkald tersebult jikal talnalmaln belulm dipalnen. Nalmuln, jikal 

pemilik kebuln yalng walfalt, malkal pekerjalaln petalni halruls tetalp dilalnjultkaln. Jikal 

kedulal belalh pihalk yalng terikalt alkald meninggall dulnial, alhli walris kedulal pihalk 

dalpalt memilih u lntulk melalnjultkaln altalul menghentikaln alkald tersebult..36 

C. Kerangka Pemikiran 

 Keralngkal berpikir altalul pemikiraln merulpalkaln lalndalsaln pemikiraln dallalm 

penelitialn yalng disulsuln dalri falktal-falktal, observalsi, daln tinjalulaln pu lstalkal. Oleh 

kalrenal itul, keralngkal berpikir mencalkulp teori, alrgulmen, altalul konsep-konsep yalng 

digulnalkaln sebalgali dalsalr dallalm penelitialn. Dallalm keralngkal pemikiraln, valrialbel-

valrialbel penelitialn dijelalskaln secalral rinci daln relevaln dengaln malsallalh yalng 

diteliti, sehinggal dalpalt menjaldi alculaln ulntu lk menjalwalb permalsallalhaln penelitialn.37 

Oleh kalrenal itul keralngkal pemikiraln salngaltlalh penting dallalm sebulalh penelitialn, di 

dallalmnyal terdalpalt teknik-teknik yalng dilalkulkaln dallalm mengulmpullkaln daltal. 

 Dallalm penelitialn ini penullis mengu lmpullkaln daltal dengaln teknik observalsi, 

walwalncalral, daln dokulmentalsi. Setelalh semulal daltal terkulmpull mengenali pralktik 

balgi halsil pertalnialn cengkeh di desal Powelulal, selalnjultnyal peneliti alkaln 

 

 36Syaickhu, Ahmad, Nik Haryanti, and Alfin Yuli Dianto. "Analisis Aqad Muzara’ah dan 

Musaqah." Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah 7.2 (2020):164 

 37Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri. "Kerangka berfikir 

penelitian kuantitatif." Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran 2.1 (2023): 161 



28 
 

 
 

melalkulkaln alnallisis daltal yalng telalh diperoleh menggulnalkaln teori balgi halsil daln 

teori mulsalqalh sehinggal itullalh yalng menjaldi halsil dalri penelitialn daln dalri 

ralngkalialn dallalm talhalpaln penelitialn ini alkaln disimpullkaln, yalng kemuldialn dalri 

kesimpullaln itullalh yalng alkaln menjalwalb fenomenal yalng terjaldi. Berikult sulsulnaln 

altalul balgaln keralngkal pemikiraln yalng peneliti calntulmkaln. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Metode yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kulallitaltif. 

Penelitialn dengaln metode kulallitaltif bertuljulaln ulntulk menggalmbalrkaln daln 

memalhalmi fenomenal yalng diallalmi oleh sulbjek penelitialn. Menulru lt Sulgiyono, 

penelitialn kulallitaltif berfulngsi ulntulk menetalpkaln fokuls penelitialn, memilih 

nalralsulmber sebalgali sulmber daltal, mengulmpullkaln daltal, menilali kulallitals daltal, daln 

menalrik kesimpullaln berdalsalrkaln temulaln dallalm penelitialn.38 

Metode ini dalpalt digulnalkaln u lntulk melalkulkaln penelitialn tentalng 

kehidulpaln malsyalralkalt. Dengaln demikialn penelitialn ini dimalksu ldkaln ulntulk 

mendeskripsikaln Tinjalulaln Hulkulm Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Pralktik Balgi Halsil 

Cengkeh Berdalsalrkaln Julmlalh Pohon di Desal Powelulal Kalbulpalten Donggallal. 

Pendekaltaln yalng dilalkulkaln  dallalm penelitialn ini aldallalh pendekaltaln 

empiris yalng berbedal dengaln pendekaltaln yalng digulnalkaln dallalm penelitialn 

normaltif. Penelitialn lalpalngaln altalul Field Resealrch aldallalh istilalh ulmulm yalng 

digulnalkaln ulntulk menggalmbalrkaln penelitialn hulkulm empiris.39 Dallalm hall ini yalng 

menjaldi lokalsi penelitialn lalpalngaln beraldal di Desal Powelulal. 

Penelitialn ini tidalk melibaltkaln alngkal-alngkal, kalrenal penullis fokuls palda l 

pengulmpullaln daltal dalri walwalncalral, observalsi, dokulmentalsi, daln alrsip-alrsip yalng 

 
 38Wardah Jamilah, “Aktivitas corporate Social Responsibilty (CSR) PT. Halomoan 

Dalam Mengembangkan Fasilitas Pendidikan di Desa Pasir Jae Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas”. Diss UIN Suska Riau (2022) ; 24 

 39Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020): 87 
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dialnggalp relevaln daln berkalitaln dengaln objek penelitialn yalng aldal di desal 

Powelulal, Kecalmaltaln Balnalwal Tengalh Kalbu lpalten Donggallal.  

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk memberikaln deskripsi mengenali sulaltul hall 

melalluli walwalncalral, dokulmentalsi, daln alrsip yalng tersedial malkal penilitialn ini 

termalsulk dallalm penilitialn jenis kulallitaltif. Sebalb di dallalm skripsi ini berulsalha l 

ulntulk memberikaln galmbalraln tentalng peneralpaln sistem balgi halsil paldal 

malsyalralkalt Islalm di desal Powelulal Kecalmaltal Balnalwal Tengalh melalluli walwalncalral, 

daln pengalmaltaln lalngsulng, talnpal menggulnalkaln alngket-alngket daln sebalgalinyal. 

ALdalpuln beberalpal pertimbalngaln sehinggal penullis menggu lnalkaln jenis 

penelitialn ini aldallalh: 

1. Penyesulalialn jenis pendekaltaln kulallitaltif lebih muldalh alpalbilal berhaldalpaln 

dengaln kenyaltalaln galndal. 

2. Bersifalt lalngsulng alntalral penelitialn dengaln nalralsulmber. 

B. Lokasi Penelitian 

ALdalpuln lokalsi penelitialn ini bertempalt di Desal Powelulal Kecalmaltaln 

Balnalwal Tengalh Kalbulpalten Donggallal. Peneliti mengalmbil lokalsi tersebult kalrena l 

sulmber terbesalr maltal pencalhalrialn di desal tersebult aldallalh dengaln bertalni cengkeh 

daln tidalk sedikit pullal malsyalralkalt di desal tersebult menggulnalkaln sistem balgi halsil 

dallalm proses perkebulnaln cengkeh merekal. 

C. Kehadiran Peneliti 

Paldal sulaltul penelitialn, kehaldiraln peneliti paldal lokalsi penelitialn merulpalkaln 

sulaltul kehalrulsaln. Dallalm penelitialn ini peneliti bertindalk sebalgali pengulmpull daltal 

daln palrtisipaln. Kehaldiraln peneliti di lokalsi penelitialn aldallalh sulaltul hall yalng waljib 
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dilalkulkaln dallalm penelitialn kulallitaltif algalr mendalpalti kealbsalhaln daltal daln 

kealkulraltaln daltal yalng dibultulhkaln dallalm sulaltul penelitialn. Kalrenal peneliti 

merulpalkaln instrulmen kulnci altalul instrulmen penelitialn ini yalng alkaln bertindalk 

sebalgali perencalnal, pelalksalnal pengulmpullaln daltal, alnallisis, penalfsiraln daltal, daln 

pelalpor halsil penelitialn. 

Sebelulm melalkulkaln penelitialn, kehaldiraln peneliti dilalkulkaln secalral resmi 

dengaln memintal izin kepaldal pihalk-pihalk yalng dilibaltkaln yalkni peneliti 

memperoleh su lralt izin observalsi daln penelitialn dalri direktulr palscalsalrjalnal di 

ULniversitals Islalm Negeri (ULIN) Daltokalralmal Pallul ulntulk diseralhkaln ke kalntor desa l 

Powelulal, dengaln demikialn peneliti suldalh bisal tulruln lalpalngaln ulntulk meneliti lebih 

lalnjult.  

Dallalm penelitialn lalpalngaln penullis memalnfalaltkaln kondisi di lalpalngaln, 

dengaln calral menjalgal hulbulngaln balik daln kepercalyalaln dengaln sulbjek penelitialn 

yalng malnal ini merulpalkaln salralnal ulntulk memuldalhkaln sertal membalntul kelalncalra ln 

dallalm proses penelitialn, sehinggal penullis dalpalt dengaln muldalh memperoleh daltal-

daltal yalng diperlulkaln. Kehaldiraln penullis merulpalkaln sulaltul bentulk keseriulsaln 

dallalm penelitialn ulntulk mencalri daln mengu lmpullkaln daltal-daltal yalng diperlulkaln. 

D. Data dan Sumber Data 

Daltal merulpalkaln hall multlalk yalng diperlulkaln sebalgali kelengkalpaln dallalm 

penyulsulnaln tesis, kalrenal daltal dallalm penelitialn merulpalkaln sulmber ultalmal ulntulk 

mendalpaltkaln galmbalraln dalri peralsallalhaln yalng alkaln diteliti. Daltal yalng diperoleh 

halruls tepalt, daln relevaln dengaln penelitialn yalng di alngkalt berdalsalrkaln daltal yalng 
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sesulali dengaln yalng aldal di lalpalngaln. Sulmber daltal dalpalt dikaltegorikaln menjaldi 

dulal balgialn, yalitu l: 

1. Data Primer 

Daltal primer aldallalh sulaltul sulmber daltal yalng didalpaltkaln secalral lalngsulng 

talnpal aldalnyal peralntalral. Seperti peristiwal yalng dialmalti secalral lalngsulng, 

keteralngaln informalsi yalng didalpaltkaln salalt walwalncalral seperti keteralngaln tentalng 

kondisi dirinyal altalul palndalngalnnyal. Sehinggal dallalm penelitialn kulallitaltif ini 

penullis mengulmpullkaln daltal dengaln calral walwalncalral altalul interview. Sebalgali daltal 

primer dallalm penelitialn kulallitaltif ini penullis melalkulkaln walwalncalral dengaln 

melibaltkaln petalni malulpuln pemerintalh desal Powelulal. 

2. Data Sekunder  

Daltal sekulnder merulpalkaln sulmber daltal yalng secalral tidalk lalngsulng. Seperti 

dokulmen, medial malssal daln lalin sebalgalinyal. Daltal sekulnder ini terdiri dalri tigal 

jenis balhaln hulku lm, yalitul: 

a. Balhaln hu lkulm primer, yalitul balhaln hulkulm yalng mengikalt altalu l balhaln yalng 

berkalitaln eralt dengaln permalsallalhaln yalng diteliti: 

1) ALl-Qulr`aln daln Haldis 

2) ULndalng-ulndalng yalng berkalitaln dengaln balgi halsil pertalnialn 

b. Balhaln hulkulm sekulnder, merulpalkaln balhaln hulkulm yalng memberikaln 

penjelalsaln terhaldalp balhaln hulkulm primer, yalitul: 

1) Bu lkul-bulkul yalng berkalitaln dengaln juldull daln permalsallalhaln yalng 

dikalji dallalm penelitialn ini. 
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2) Halsil penelitialn daln kalryal tullis ilmialh yalng berkalitaln dengaln 

penelitialn ini 

3) Julrnall-julrnall daln literaltulr yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini. 

c. Balhaln hulkulm tersier, yalitul balhaln yalng memberikaln petulnjulk altalul 

penjelalsaln terhaldalp balhaln hulkulm primer daln balhaln hulkulm sekulnder. 

Table l Target Jumlah Informan 

Informan Banyaknya Informan Tempat Penelitian 

Pemilik Lalhaln 5 Oralng  

Penggalralp 5 Oralng Desal Powelulal 

Pemerintalh Desal 2 Oralng  

Jumlah 12 Orang  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sesulali dengaln pendekaltaln penelitialn yalng penullis gulnalkaln yalitul 

pendekaltaln secalral kulallitaltif sehinggal proses teknik pengulmpullaln daltal yalng 

digulnalkaln dallalm menggalli daln mencalri daltal yalitul secalral kulallitaltif mullali dalri 

observalsi, walwalncalral daln dokulmentalsi. 

1. Teknik Observasi 

Metode Observalsi aldallalh teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln 

melalluli pengalmaltaln, yalng disertali dengaln pencaltaltaln mengenali kondisi altalul 

perilalkul objek yalng dialmalti. Menulru lt Nalnal Suldjalnal, observalsi aldallalh 

pengalmaltaln daln pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp gejallal-gejallal yalng sedalng 

diteliti. Teknik observalsi ini melibaltkaln pengalmaltaln daln pencaltaltaln secalral 
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terstrulktulr terhaldalp fenomenal yalng sedalng diselidiki. Secalral ulmulm, observalsi 

tidalk halnyal terbaltals paldal pengalmaltaln lalngsulng malulpuln tidalk lalngsulng.40 

Menulrult Sultrisno Haldi, metode observalsi dialrtikaln sebalgali pengalmaltaln 

daln pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp fenomenal-fenomenal yalng sedalng 

diteliti. Pengalmaltaln (observalsi) merulpalkaln metode pengulmpullaln daltal di malna l 

peneliti altalul kolalboraltor mencaltalt informalsi yalng merekal almalti 

selalmal penelitialn.41 

2. Teknik Wawancara 

Walwalncalral (Interview) aldallalh sulaltul proses pengulmpullaln informalsi ulntulk 

keperlulaln penelitialn melalluli sesi talnyal jalwalb. Menulrult Widiyalnto, walwalncalra l 

aldallalh percalkalpaln alntalral dulal oralng altalul lebih yalng dilalkulkaln secalral lisaln, balik 

lalngsulng malulpu ln tidalk lalngsulng, dengaln tuljulaln tertentul, daln di malnal saltul pihalk 

(pewalwalncalral) berulsalhal mendalpaltkaln informalsi dalri pihalk lalin (nalralsulmber). 

Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln dengaln meneralpkaln metode kulallitaltif.42 

Walwalncalral merulpalkaln proses penting dallalm menjallalnkaln penelitialn, terultalmal 

penelitialn kulallitaltif. Pewalwalncalral halruls berulpalyal ulntulk mendalpaltkaln kerjalsalma l 

yalng balik dalri sulbjek penelitialn (nalralsulmber). Dulkulngaln dalri nalralsulmber 

bergalntulng paldal calral peneliti melalksalnalkaln tulgalsnyal, kalrenal tuljulaln walwalncalra l 

aldallalh mengulmpullkaln informalsi yalng alkaln dijaldikaln daltal. Daltal ini diperlulkaln 

 
 40Hasibuan, Mhd Panerangan, et al. "Analisis pengukuran temperatur udara dengan 

metode observasi." Jurnal Garuda Pengabdian Kepada Masyarakat 1.1 (2023):9 

 41Ibid.,9. 

 42Retno Ayu Wulandari, et al. "Peningkatan Skill Wawancara Narasumber Melalui 

Pelatihan Jurnalistik Teknik Wawancara Narasumber Pada Siswa SMA 02 Masehi PSAK 

Semarang." TUTURAN: Jurnal Ilmu Komunikasi, Sosial dan Humaniora 2.3 (2024):207 
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ulntulk menyulsu ln rulmulsaln yalng sebalik mulngkin gulnal mencalpali tuljulaln 

penelitialn.43 

Melalkulkaln walwalncalral halruls memperhaltikaln etikal ulntulk mendalpaltkaln 

informalsi yalng dibultulhkaln. Etikal ini tercermin dalri penggulnalaln balhalsal daln sikalp 

terhaldalp nalralsu lmber. Beberalpal hall yalng perlul diperhaltikaln dallalm etikal 

walwalncalral aldallalh mempersialpkaln diri sebelulm walwalncalral, membulalt jalnji 

terlebih dalhullul dengaln nalralsulmber, daltalng lebih alwall ke lokalsi yalng disepalkalti 

algalr tidalk membulalt nalralsulmber menulnggul, menyalmpalikaln sallalm daln terimal 

kalsih altals kesedialaln nalralsulmber sebelu lm memullali walwalncalral, menjelalskaln 

tuljulaln walwalncalral, memberikaln deskripsi singkalt tentalng informalsi yalng ingin 

didalpaltkaln, memperhaltikaln balhalsal tulbulh, berlaltih mendengalrkaln dengaln balik 

kalrenal mendengalrkaln aldallalh alspek penting dallalm walwalncalral, daln 

mengendallikaln diri ulntulk tidalk terlallul menonjolkaln diri selalmal walwalncalral.44 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokulmentalsi beralsall dalri kaltal balhalsal Inggris “Doculmentaltion” yalng 

memiliki dulal malknal, yalitul malteri yalng memberikaln informalsi altalul bulkti resmi, 

sertal kegialtaln mencaltalt daln mengklalsifikalsikaln informalsi dallalm bentulk tertullis, 

foto, video, daln sebalgalinyal. Secalral ulmulm, dokulmentalsi dialrtikaln sebalgali 

kegialtaln altalul proses sistemaltis dallalm mengulmpullkaln, mencalri, menyelidiki, 

menggulnalkaln, daln menyedialkaln dokulmen ulntulk memperoleh keteralngaln, 

pengetalhulaln, bu lkti, sertal menyebalrkalnnyal kepaldal pihalk yalng membu ltulhkaln. 

 

 43Ibid.,208. 

 44Ibid.,210. 



36 
 

 
 

 Dallalm teknik pengulmpullaln daltal ini, peneliti mengulmpullkaln daltal yalng 

relevaln dalri berbalgali dokulmen resmi altalul alrsip yalng dalpalt mendulkulng 

kelengkalpaln daltal penelitialn. Selalin itul, peneliti julgal menggulnalkaln kalmeral ulntulk 

mendokulmentalsikaln sebalgali bulkti balhwal penelitialn dilalkulkaln di 

lokalsi yalng dimalksuld.  

F. Teknik Analisis Data 

Dallalm hall ini penullis telalh mengulmpullkaln daltal daln keteralngaln dalri 

informaln, lalngkalh berikultnyal dallalm penelitialn kulallitaltif aldallalh mengalnallisis daltal 

yalng telalh diperoleh. Menulrult Miles daln Hulbermaln, alnallisis daltal kulallitaltif 

dilalkulkaln secalral interalktif daln berkelalnjultaln. Proses alnallisis daltal terdiri dalri tigal 

talhalp, yalitul redu lksi daltal, penyaljialn daltal, daln verifikalsi. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dallalm penelitialn lalpalngaln tentulnyal alkaln memperoleh daltal yalng 

julmlalhnyal culku lp balnyalk, ulntulk itul perlul dicaltalt secalral rinci daln teliti. Dalri daltal 

yalng culkulp balnyalk tersebult sehiggal halruls dilalkulkaln alnallisis daltal dengaln melalluli 

redulksi daltal. Redulksi daltal merulpalkaln talhalpaln penyederhalnalaln, meralngkulm, 

memilih hall-hall pokok altalul membulalt ringkalsaln dalri halsil yalng didalpaltkaln dallalm 

penelitialn. Daltal yalng disulsuln halruls sistemaltis kemuldialn dikelompokaln 

berdalsalrkaln pokok-pokok permalsallalhalnnyal. Dallalm meredulksi daltal setialp penullis 

tidalk alkaln lepals dalri tuljulaln penelitialn yalng alkaln dicalpali. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Lalngkalh berikultnyal setelalh meredulksi daltal yalitul penyaljialn daltal, 

penyaljialn daltal dalpalt berulpal ulralialn teks nalraltif, hulbulngaln alntalr kaltegori, balgaln, 
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talbel daln sejenisnyal. Tuljulaln melalkulkaln penyaljialn daltal tentulnyal ulntulk 

memuldalhkaln memalhalmi alpal yalng terjaldi daln merencalnalkaln kerjal selalnjultnyal 

sesulali dengaln alpal yalng telalh dipalhalmi dalri halsil penelitialn tersebult. Dallalm 

penelitialn ini menggulnalkaln penyaljialn daltal dallalm bentulk teks yalng bersifalt nalraltif 

berdalsalrkaln halsil observalsi, walwalncalral daln dokulmentalsi, dengaln tetalp 

memperhaltikaln daltal-daltal yalng relevaln dengaln kaljialn penelitialn.45 

3. Verifikasi (Verification) 

Verifikalsi merulpalkaln pemeriksalaln daltal-daltal temulaln salalt penelitialn 

lalpalngaln, Sebelulm menalrik kesimpullaln mengenali malknal dalri daltal yalng 

dikulmpullkaln, penullis terlebih dalhullul melalkulkaln pemeriksalaln terhaldalp daltal-daltal 

tersebult, ulntulk menghindalri kesallalhaln. Setelalh daltal-daltal tersebult diperiksal secalra l 

teliti daln cermalt, balrullalh penullis melalku lkaln penalrikaln kesimpullaln paldal dalta l 

tersebult. Hall ini yalng bertuljulaln u lntulk menghindalri kesallalhaln yalng 

mengalkibaltkaln tidalk vallidnyal daltal. 

Kesimpu llaln alwall yalng disaljikaln malsih bersifalt sementalral daln dalpalt 

berulbalh jikal bu lkti-bulkti yalng kulalt belulm ditemulkaln ulntulk mendulku lngnyal paldal 

talhalp pengulmpu llaln daltal berikultnyal. Seballiknyal, jikal kesimpullaln alwall tersebult 

didulkulng oleh bulkti yalng salhih daln konsisten salalt penu llis kemballi 

mengulmpullkaln daltal di lalpalngaln, malkal kesimpullaln tersebult dalpalt 

dialnggalp kredibel.46 

 

 

 
 45Sampuju, Hasanah, Uswatun, “Hak Anak Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Palu”. Diss, UIN Datokarama Palu (2024): 28-29 
46Ibid.,29-30. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dallalm penelitialn ini penullis telalh melalkulkaln talhalp verifikalsi pengecekaln 

kealbsalhaln daltal. Verifikalsi kealbsalhaln daltal salngalt penting dilalkulkaln algalr daltal 

yalng diperoleh dalpalt dialndallkaln daln dipertalnggulngjalwalbkaln secalral ilmialh. 

Penullis telalh mengevallulalsi halsil penelitialn di lalpalngaln, ALdal beberalpal hall yalng 

malsih belulm jelals daln tidalk sesulali dengaln kenyaltalaln, sehinggal penu llis berulsalha l 

menemulkaln kesesulalialn alntalral daltal yalng diperoleh dengaln kondisi di lalpalngaln. 

Penullis melalkulkaln beberalpal lalngkalh ulntulk memverifikalsi kebenalraln daln 

kealkulraltaln daltal yalng diperoleh, berikult lalngkalh-lalngkalhnyal:  

1. Mengoreksi daltal saltul persaltul melalluli diskulsi, algalr dalpalt diketalhuli 

kesallalhaln-kesallalhaln yalng aldal, kemuldialn alkaln disempu lrnalkaln lebih 

lalnju lt. 

2. Chek Lits: yalitul penullis penilitialn sejulmlalh dokulmentalsi yalng 

diperoleh dalri halsil penilitialn melalluli chek list yalng dibulalt oleh 

penu llis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tinjauan Singkat Desa Powelua 

1. Sejarah Desa Powelua 

 Desal Powelulal aldallalh sallalh saltul dalri delalpaln desal yalng aldal di wilalyalh 

Kecalmaltaln Balnalwal Tengalh yalng balrul dimekalrkaln sebalgali sallalh saltul kecalmalta ln 

devinitif di kalbu lpalten Donggallal. Nalmal Powelulal di almbil dalri balhalsal malsyalralkalt 

setempalt yalkni kalili diallek “ULnde”, yalitul dalri kaltal “ALve” beralrti halnyult daln 

“Lulal” yalng beralrti mulntalh. Kemuldialn kaltal “ALve” daln “Lulal” mengallalmi 

perlulalsaln malknal menjaldi ”Poalve Nullula l” yalng beralrti “halnyultnyal mulntalh” 

kemuldialn mengallalmi perulbalhaln menjaldi “Povelulal” yalng paldal alkhirnyal menjaldi 

nalmal desal yalng definitive seperti sekalralng ini. Cerital ralkyalt tentalng alwall mullal 

pengalmbilaln nalmal “Povelulal” aldallalh beralwall dalri kisalh raljal malngalndal yalng ingin 

menjodohkaln pulteralnyal dengaln pulteri raljal malngili dalri desal (kalmpulng) 

Lulmbuldolo. Pinalngaln tersebult diterimal dengaln syalralt alpalbilal raljal malngalndal 

malmpul mengendallikaln daln merulbalh alralh alliraln sulngali yalng sering menimbullkaln 

bencalnal (balnjir) yalng sering melalndal kalmpulng Lulmbuldolo daln sekitalrnyal, palda l 

alkhirnyal persyalraltaln tersebult disalnggulpi raljal Malngalndal. Dengaln mengalralhkaln 

selulrulh kemalmpulalnnyal daln dibalntul oleh selulrulh ralkyaltnyal bekerjal sialng daln 

mallalm, salmpali pekerjalaln merulbalh alralh alliraln sulngali tersebult selesali. Bertepaltaln 

dengaln itul pullal Raljal Malngalndal yalng kelelalhaln kalrenal bekerjal sialng daln mallalm 

alkhirnyal mulntalh di tengalh alliraln sulngali yalng telalh berulbalh alralh daln mulntalhnyal 
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halnyult bersalmal alliraln sulngali. Dalri peristiwal itullalh mulncull nalmal povelulal. Lokalsi 

alliraln sulngali yalng dirulbalh oleh Raljal Malngalndal sekalralng dalpalt dilihalt di dulsuln 

III Powelulal yalng mulalralnyal terdalpalt di Desal Talnalhmeal.47 

2. Letak Geografis dan Aksebilitas 

1. Lulals wilalyalh daln kealdalaln allalm 

Desal Powelulal memiliki lulals wilalyalh 4.847 Hal. terbalgi menjaldi 5 dulsuln. 

Secalral ulmulm dimalnfalaltkaln oleh malsyalralkalt ulntulk pemulkimaln 

penduldulk, rulmalh ibaldalh, falsilitals ulmulm, lalhaln perkebulnaln daln lalhaln 

pertalnialn. Selebihnyal berulpal hu ltaln yalng belulm dimalnfalaltkaln secalral 

malksimall yalng secalral topogralfi menulrult persentalsenyal aldallalh sebalgali 

berikult: 

a. Dalraltaln  : 20% 

b. Perbulkitaln  : 26% 

c. Pegulnulngaln  : 54% 

2. Baltals wilalyalh 

a. Sebelalh ULtalral berbaltalsaln dengaln Desal Lalmpo 

b. Sebelalh Timulr berbaltalsaln dengaln Desal Loli Talsibulri 

c. Sebelalh Selaltaln berbaltalsaln dengaln Desal Lulmbulmalmalral 

d. Sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln Desal Tosalle 

3. Iklim 

Secalral ulmulm desal Powelulal beriklim tropis dengaln culralh hu ljaln berkisalr 

1.500-2.000 mm/Talhuln. Dengaln kealdalaln iklim yalng demikialn, salngalt 

 
47File sejarah desa Powelua 
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menulnjalng daln mengulntulngkaln malsyalralkalt yalng paldal ulmu lmnyal aldallalh 

petalni. 

4. Lulals lalhaln pertalnialn 

Secalral ulmulm lulals lalhaln pertalnialn yalng aldal di Desal Powelulal aldallalh 

2.423 Hal. ALdalpuln talnalmaln pertalnialn daln perkebulnaln yalng aldal di 

dallalmnyal aldallalh dalri perkebulnaln kelalpal, coklalt, cengkeh, pallal, jalmbul 

mente daln dulrialn. 

3. Kondisi Sumberdaya Desa dan Perekonomian Penduduk 

 Berdalsalrkaln daltal di altals julmlalh penduldulk berjenis kelalmin lalki-lalki 

sebalnyalk 986 jiwal daln julmlalh penduldulk perempulaln sebalnyalk 926 jiwal dengaln 

totall julmlalh penduldulk desal Powelulal 1.912 jiwal. Desal Powelulal sebalgialn besalr 

penduldulknyal aldallalh petalni. ALdalpuln talnalmaln pertalnialn daln perkebulnaln yalng 

menulnjalng perekonomialn malsyalralkalt aldallalh dalri perkebulnaln kelalpal, coklalt, 

cengkeh, pallal, jalmbul mente daln dulrialn cu lkulp menulnjalng kebultulhaln sehalri-halri. 

Kemuldialn paldal sektor pertalnialn aldallalh paldi laldalng daln jalgulng.48  

B. Pelaksanaa Bagi Hasil Pertanian Cengkeh Berdasarkan Jumlah Pohon 

di Desa Powelua Kecamatan Banawa Tengah Kabupaten Donggala. 

 

 Sistem pelalksalnalaln balgi halsil cengkeh di Desal Powelulal telalh menjaldi 

pralktik yalng u lmulm dilalkulkaln alntalral pemilik lalhaln daln penggalralp. Polal 

kerjalsalmal ini didalsalrkaln paldal kesepalkaltaln yalng mengaltulr halk daln kewaljibaln 

kedulal belalh pihalk. Sallalh saltul sistem balgi halsil yalng keralp dilalkulkaln oleh 

malsyalralkalt Desal Powelulal yalitul pemilik lalhaln memberikaln talnalhnyal beserta l 

 
 48 Sumber: Kantor Desa Powelua Kabupaten Donggala Februari 2025 
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pohon cengkeh yalng terdalpalt paldal talnalh tersebult ulntulk dikelolal kepaldal oralng 

yalng dial percalyal daln mengerti balgalimalnal meralwalt cengkeh yalng balik, mengenali 

pestisidal yalng digulnalkaln tidalklalh sullit halnyal memalkali pulpulk ulreal ulntulk pohon 

cengkeh daln gralmalson ulntulk rulmpult di sekitalr cengkeh. Paldal salalt pohon cengkeh 

tersebult alkaln berbulalh dilalkulkaln pembalgialn pohon cengkeh secalral meraltal alntalra l 

pemilik lalhaln daln penggalralp. Seperti yalng dijelalskaln oleh Firmaln (37) selalkul 

pemilik lalhaln sebalgali berikult: 

”Salyal menyeralhkaln talnalh beserta cengkeh di dallalmnyal ulntulk diralwalt, 

selulrulh bialyal ditalnggulng oleh penggalralp, perjalnjialnnyal balgi raltal pohon, 

setelalh nalnti selesali dibalgi pohon, perjalnjialnnyal julgal suldalh selesali. Paldal salalt 

palnen salyal menggalji penggalralp taldi ulntulk memetik cengkeh tersebut daln 

meralwaltnyal kemballi, talpi dengaln sistem galji.”49 

 

 Penjelalsaln Firmaln di altals malksu ldnyal aldallalh dial menyeralhkaln talnalh 

besertal cengkehnyal yalng dallalm kondisi malsih kecil ulntulk dikelolal oleh oralng 

lalin. Pengelolal altalul penggalralp bertalnggulngjalwalb altals pemelihalralaln daln 

peralwaltalnnyal hinggal talnalmaln tersebult mendekalti malsal berbulalh. Dallalm proses 

penggalralpaln ini, telalh disepalkalti balhwal ketikal pohon cengkeh telalh sialp 

produlksi, alkaln dilalkulkaln pembalgialn pohon secalral meraltal alntalral pemilik lalhaln 

daln penggalralp. Dengaln terlalksalnalnyal pembalgialn tersebult, malkal perjalnjialn 

penggalralpaln berbalsis balgi halsil dinyaltalkaln selesali. Setelalh perjalnjialn balgi halsil 

beralkhir, penggalralp tetalp diberikaln kesempaltaln ulntulk mengelolal lalhaln beserta 

cengkeh tersebu lt, tetalpi dengaln sistem yalng berbedal, yalkni sistem galji. Dallalm 

sistem ini, penggalralp alkaln menerimal ulpalh yalng mencalkulp berbalgali kegialtaln, 

 
 49 Firman, pemilik lahan cengkeh wawancara 20 Februari 2025 di Desa Powelua 
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seperti pemetikaln halsil palnen, pemelihalralaln pohon, sertal pekerjalaln lalin yalng 

berkalitaln dengaln pengelolalaln kebuln cengkeh. 

 Hulbulngaln kerjal yalng sebelulmnyal bersifalt kemitralaln dallalm bentulk balgi 

halsil berulbalh menjaldi hulbulngaln kerjal berbalsis ulpalh, di malnal penggalralp tidalk 

lalgi memiliki halk altals palnen, melalinkaln memperoleh kompensalsi dallalm bentulk 

galji sesulali dengaln kesepalkaltaln alntalral kedulal belalh pihalk. Sebelulmnyal oralng lulalr 

dalri Desal Powelulal membeli talnalh besertal cengkeh yalng aldal di dallalm lalhaln 

tersebult, hall ini dibenalrkaln oleh balpalk Kalrmaln (60) berikult pernyaltalalnnyal: 

“Salyal membeli talnalh walrgal Desal Powelulal paldal talhuln 2011. ALlalsaln salyal 

membeli talnalh besertal cengkehnyal kalrenal salyal melihalt aldal potensi 

keulntulngaln di dallalmnyal, kalrenal paldal walktul itul sulmber maltal pencalhalrialn 

terbesalr di Desal Powelulal aldallalh di bidalng perkebulnaln daln pertalnialn, sallalh 

saltulnyal perkebulnaln cengkeh. Paldal walktul itul salyal julgal terhallalng dengaln 

kesibulkaln salyal yalitul menjaldi gulrul, sehinggal salyal tidalk memiliki balnyalk 

walktul ulntulk mengelolal kebuln cengkeh salyal”.50 

 

 Berdalsalrkaln penjelalsaln balpalk Kalrmaln di altals balhwal sistem balgi halsil 

yalng aldal di Desal Powelulal yalitul sebalgialn dilalkulkaln oleh oralng lu lalr dalri Desa l 

Powelulal daln malsyalralkalt Desal Powelulal sendiri, yalng malnal yalng menjaldi 

penggalralp iallalh walrgal desal Powelulal. Sistem balgi halsil dilalkulkaln beralwall kalrena l 

pemilik lalhaln tidalk memiliki balnyalk walktu l daln terhallalng kesibulkaln lalin sehinggal 

tidalk sempalt mengelolal talnalhnyal sendiri, oleh kalrenal itul pemilik lalhaln 

mempercalyalkaln sallalh saltul walrgal desal Powelulal ulntulk mengelolal talnalhnyal dengaln 

ketentulaln balgi halsil. 

 Kemuldialn diperjelals lalgi oleh Pultu l Jonialnsyalh (44) talhuln, selalkul pemilik 

lalhaln. Berikult pernyaltalalnnyal: 

 
 50 Karman, pemilik lahan cengkeh wawancara 15 Februari 2025 di desa Powelua 
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“Salyal sebenalrnyal malsih kulralng mengetalhuli tentalng balgalimalnal peralwaltaln 

cengkeh yalng benalr, malkal dalri itul salyal menyulrulh oralng ulntulk mengelolalh 

talnalh daln cengkeh salyal dengaln perjalnjialn membalgi pohon cengkeh, julgal 

sulpalyal menolong oralng yalng tidalk pulnyal pekerjalaln.”51 

 

 Berdalsalrkaln pernyaltalaln di altals balhwal perlul seseoralng yalng alhli altalul 

mengetalhuli calral-calral yalng halruls dilalkulkaln dallalm mengelolal perkebulnaln 

cengkeh. Pemilik lalhaln yalng telalh membeli talnalh salngalt memerlu lkaln balntulaln 

ulntulk mengelolal daln meralwalt talnalh besertal cengkehnyal, seperti pemalngkalsaln, 

pemulpulkaln sertal pemalnenaln yalng dilalkulkaln secalral teliti algalr kulallitals palnennya l 

tetalp terjalgal. Selalin itul, dengaln sistem balgi halsil yalng dilalkulkaln dalpalt membalntul 

malsyalralkalt yalng tidalk mempulnyali pekerjalaln. 

 Sulmber maltal pencalhalrialn terbesalr di Desal Powelulal aldallalh pertalnialn daln 

perkebulnaln, sallalh saltulnyal perkebulnaln cengkeh, Talnalmaln cengkeh telalh menjaldi 

balgialn yalng tidalk terpisalhkaln dalri kehidu lpaln walrgal Desal Powelulal, tidalk halnya l 

menjaldi komoditals ultalmal dallalm sektor pertalnialn, tetalpi julgal menjaldi walrisaln 

tulruln-temulruln yalng telalh dijalgal daln dikembalngkaln selalmal bertalhuln-talhuln, 

dengaln mengelolal talnalh pertalnialn cengkeh, malsyalralkalt Desal Powelulal dalpalt 

memenulhi kebu ltulhaln sehalri-halri merekal, dallalm pengelolalalnnyal, pemilik daln 

pengelolal lalhaln melalkulkaln perjalnjialn balgi pohon, seperti yalng di ulngkalpkaln oleh 

palk Moh. Dzein (39) pengelolal, sebalgali berikult: 

“Salyal mengelolal talnalh oralng lalin ulntulk memenulhi kebultulhaln ekonomi 

kelulalrgal salyal, salyal melalkulkaln perjalnjialn balgi halsil pohon cengkeh dengaln 

sistem balhwal selulrulh bialyal termalsulk pulpulk daln ralculn rulmpult salyal sendiri 

yalng talnggulng daln halsilnyal yalitul pembalgialn pohon cengkeh yalng dibalgi 

raltal.”52 

 
 51 Putu Joniansyah, pemilik lahan cengkeh wawancara 15 Februari 2025 di desa Powelua 

 52 Moh. Dzein, pengelolah cengkeh wawancara 16 Februari 2025 di Desa Powelua 
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Berdalsalrkaln penjelalsaln balpalk Moh. Dzein di altals balhwal belialul mengelolal 

lalhaln dengaln perjalnjialn pembalgialn pohon cengkeh yalitul 50/50. ALpalbilal di dallalm 

lalhaln tersebult aldal 100 pohon cengkeh, malkal alkaln dibalgi 50 pohon ulntulk 

pengelolal daln 50 pohon ulntulk pemilik lalhaln, mengenali selulrulh bialyal mencalkulp 

pulpulk, bialyal pembersihaln semulal ditalnggulng oleh palk Moh. Dzein.  

Nalmuln sebalgialn pengelolal lalhaln kulralng setuljul dengaln pembalgialn pohon 

cengkeh yalng dilalkulkaln secalral raltal dengaln pemilik lalhaln. Seperti pernyaltalaln 

balpalk jalmruldin (67) sebalgali berikult: 

“Sebenalrnyal salyal kulralng setuljul kallalul pembalgialn pohon cengkeh ini 

dilalkulkaln secalral raltal, kalrnal salyal talkult balgialn yalng salyal dalpaltkaln nalnti julstrul 

pohon-pohon yalng bulalhnyal kulralng balguls. Kallalul halsilnyal sedikit, sementalral salya l 

suldalh kelulalr bialyal peralwaltaln yalng besalr, jelals salyal yalng rulgi. Talpi kalrnal salya l 

sendiri yalng du llul menalwalrkaln diri ulntulk menggalralp, daln salyal julgal tidalk enalk 

kallalul hulbulngaln kekelulalrgalaln jaldi retalk, alkhirnyal salyal terimal perjalnjialn itul.”53 

  

 Berdalsalrkaln penjelalsaln balpalk Jalmruldin, paldal prinsipnyal belialul 

sebenalrnyal kulralng sependalpalt dengaln sistem pembalgialn pohon cengkeh secalral 

raltal yalng disepalkalti bersalmal. Hall ini disebalbkaln oleh kekhalwaltiraln belialul balhwa l 

balgialn yalng diperoleh nalntinyal tidalk sesu lali halralpaln, dengaln kulallitals bulalh yalng 

kulralng balik sehinggal berpotensi merulgikaln dirinyal sendiri, mengingalt bialyal 

peralwaltaln pohon yalng culkulp besalr. Kendalti demikialn, kalrenal paldal alwallnya l 

belialul sendiri yalng terlebih dalhullul menalwalrkaln diri ulntulk mengelolal lalhaln 

tersebult, sertal demi menjalgal hulbulngaln kekelulalrgalaln daln menghindalri timbullnyal 

kesaln tidalk enalk dallalm bermalsyalralkalt, alkhirnyal belialul memilih ulntu lk menerimal 

 
 53 Jamrudin, pengelola lahan cengkeh wawancara 17 Februari 2025 
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daln menghormalti kesepalkaltaln yalng telalh dibulalt bersalmal. Ditalmbalh lalgi dengaln 

pernyaltalaln balpalk Irfaln (37) pengelolal, sebalgali berikult: 

 “Salyal sepalkalt dengaln perjalnjialn itul kalrenal salyal kebetullaln belulm pulnyal 

pekerjalaln, ditalmbalh lalgi salyal julgal alkaln mendalpalt keulntulngaln altals pembalgialn 

pohon cengkeh, kalrenal sebalgialn pohon cengkeh dalri pemilik alkaln dibalgikaln ke 

salyal”54 

 

 Selalin falktor kebultulhaln ekonomi, pengelolal julgal mempertimbalngkaln 

keulntulngaln yalng secalral nyaltal yalng alkaln diperoleh dalri perjalnjialn tersebult. 

Sebalgalimalnal dikaltalkaln oleh Palk Irfaln di altals. Sebalgialn pohon cengkeh milik 

pemilik lalhaln alkaln dibalgikaln kepaldal pengelolal. Hall ini memberikaln jalminaln 

balhwal pengelolal tidalk halnyal bekerjal talnpal halsil, tetalpi julgal mendalpaltkaln balgialn 

nyaltal dalri alset yalng dikelolal, yalitul pohon cengkeh itul sendiri, yalng berpotensi 

menghalsilkaln keulntulngaln dallalm jalngkal walktul kedepaln. ALdalpuln keterlibaltaln 

pemerintalh desal dallalm pengelolalaln cengkeh halnyal sebaltals melalkulkaln progralm 

pelaltihaln dallalm pengelolalaln pertalnialn gulnal membalntul palral petalni dallalm 

meningkaltkaln produlktivitals daln kulallitals halsil palnen merekal. Beriku lt pernyaltalaln 

Balpalk ALnom (37) selalkul Sekretalris Desal Powelulal: 

“Kalmi selalkul pemerintalh desal Powelulal bekerjalsalmal dengaln pihalk terkalit 

yalitul dinals perkebulnaln ulntulk memberikaln sosiallisasli kepaldal malsyalralkalt, 

gulnal ulntulk membalntul meningkaltkaln halsil pertalnialn daln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt.”55 

 

 Terkalit dengaln perjalnjialn balgi halsil alntalral pemilik lalhaln daln penggalralp, 

pemerintalh desal tidalk secalral lalngsulng mengaltulr hall tersebult. Perjalnjialn balgi halsil 

lebih bersifalt kesepalkaltaln pribaldi alntalral pihalk yalng terlibalt. Hall ini beralrti balhwa l 

 
 54 Irfan, pengelola lahan cengkeh wawancara 17 Februari 2025 

 55 Anom, Sekretaris Desa Powelua wawancara 20 Februari 2025 di Desa Powelua 
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mekalnisme pembalgialn bergalntulng paldal kesepalkaltaln bersalmal yalng dibulalt oleh 

kedulal belalh pihalk. Berikult pernyaltalaln Balpalk Erwin (40) selalkul pengelolal: 

“Tidalk aldal perjalnjialn dengaln syalralt tertullis, dallalm perjalnjialn ini salyal halnyal 

disulrulh mengelolal lalhaln perkebulnaln cengkeh yalng telalh disedialkaln pemilik 

lalhaln secalral lisaln, jaldi tidalk aldal syalralt alpal-alpal.”56 

 

 Berikult talnggalpaln Balpalk ALsmin (44) selalkul Kepallal Desal Powelulal tentalng 

malsyalralkalt yalng tidalk malul membulalt sulralt perjalnjialn tertullis: 

“Sebenalrnyal salyal selallul mengingaltkaln walrgal, kallalul aldal yalng kerjal salmal 

balgi halsil alntalral penggalralp daln pemilik lalhaln, allalngkahl lebih balik dibulaltkaln 

sulralt perjalnjialn. Talpi yalh begitul, balnyalk yalng tidalk malul mengulruls allalsalnnyal 

malcalm-malcalm. ALdal yalng bilalng suldalh salling percalyal, aldal yalng mallals ribet, 

aldal julgal yalng talkult hulbulngaln jaldi tidalk enalk. Paldalhall kallalul aldal hitalm di altals 

pultih semulalnyal lebih jelals daln almaln u lntulk kedulal belalh pihalk.”57 

 

 Meskipu ln begitul, aldal halralpaln algalr kedepaln pemerintalh desal dalpalt 

memberikaln alralhaln altalul palndulaln yalng lebih jelals terkalit sistem balgi halsil, 

sehinggal dalpalt terciptal kealdilaln balgi semulal pihalk yalng terlibalt dallalm pertalnialn 

cengkeh. Dengaln aldalnyal altulraln yalng lebih tralnspalraln, dihalralpkaln tidalk terjaldi 

kesallalhpalhalmaln altalul ketimpalngaln dallalm pembalgialn keulntulngaln, sehinggal 

selulrulh malsyalralkalt Desal Powelulal dalpalt meralsalkaln malnfalalt yalng lebih besalr dalri 

sektor pertalnialn yalng menjaldi sulmber penghidulpaln ultalmal di Desal Powelulal.  

 Talnggulng jalwalb altals kerulsalkaln kebuln alkibalt berbalgali falktor disesulalikaln 

dengaln penyebalb ultalmal dalri kerulsalkaln tersebult. Jikal kebuln cengkeh mengallalmi 

kerulsalkaln yalng disebalbkaln oleh bencalnal allalm, seperti alngin kencalng, balnjir, altalul 

talnalh longsor, malkal talnggulng jalwalb sepenulhnyal beraldal di talngaln pemilik lalhaln. 

Hall ini kalrenal bencalnal allalm merulpalkaln kejaldialn di lulalr kendalli malnulsial, 

 
 56 Erwin, pengelolah cengkeh wawancara 20 Februari 2025 di Desa Powelua 

 57 Asmin, Kepala Desa Powelua wawancara 20 Februari 2025 di Desa Powelua 
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sehinggal resiko kehilalngaln altalul kerulsalkaln tenalmaln menjaldi balgialn dalri talnggulng 

jalwalb pemilik lalhaln sebalgali pihalk yalng memiliki alset pertalnialn tersebult. Nalmuln 

alpalbilal kerulsalkaln kebuln terjaldi alkibalt kelallalialn penggalralp, seperti kulralngnya l 

peralwaltaln talnalmaln, penggulnalaln metode yalng tidalk tepalt, altalul tindalkaln yalng 

secalral lalngsulng merulsalk pertulmbulhaln cengkeh, malkal penggalralp halruls 

bertalnggulng jalwalb altals alkibalt yalng ditimbullkaln. Seperti yalng dinyaltalkaln oleh 

Balpalk ALrmid (62) yalitul selalkul pemilik lalhaln: 

“Kallalul kerulsalkaln lalhaln atau cengkeh l dialkibaltkaln oleh bencalnal allalm, malkal 

penggalralp tidalk alkaln bertalnggulng jalwalb alkaln hall itul, tetalpi jikal kerulsalkaln 

tersebult dialkibaltkaln oleh kelallalialn penggalralp malkal alkaln dikenalkaln 

kewaljibaln tertentul sesulali kesepalkaltaln yalng telalh kalmi bulalt, yakni 

mengganti pohon cengkeh cengkeh dengan yang baru”58 

 

 ALpalbilal terjaldi perselisihaln alntalral pemilik lalhaln daln penggalralp cengkeh, 

lalngkalh alwall yalng dialmbil oleh pemerintalh aldallalh mengaldalkaln medialsi. Proses 

medialsi bertulju laln ulntulk mencalri solulsi yalng aldil daln dalmali balgi kedulal belalh 

pihalk. ALpalbilal medialsi di rulmalh aldalt belulm mencalpali kesepalkaltaln, malka l 

permalsallalhaln tersebult alkaln dilanjutkanl ke kalntor desal ulntulk dilalku lkaln medialsi 

lalnjultaln gulnal mencalri jallaln kelulalr yalng terbalik. Seperti pernyaltalaln Balpalk ALnom, 

selalkul Sekretalris Desal Powelulal. Berikult pernyaltalalnnyal: 

“Pemerintalh desal alkaln mengaldalkaln medialsi di Balntalyal du llul, medialsi 

dilalkulkaln oleh kepallal dulsuln. Kalmi sangat percalyal dengaln nilali 

persaluldalralaln, malkalnyal dilakukan medialsi terlebih dahulu ulntulk mencari 

solulsi bersalmal-salmal. Kallalul tidalk ketemul jallaln kelulalr, balrul akan 

dilanjutkanl ke kalntor desal ulntulk dilalkulkaln medialsi talhalp selalnjultnyal.”59 

  

 
 58 Armid, pemilik lahan wawancara 21 Februari 2025 di Desa Powelua 

 59 Anom, Sekretaris Desa Powelua wawancara 22 Februari 2025 di Desa Powelua 
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 Pernyaltalaln dalri Balpalk ALnom di altals bermalksuld balhwal pemerintalh Desal 

Powelulal tidalk ingin halnyal kalrenal permalsallalhaln alntalral penggalralp daln pemilik 

lalhaln, hulbulngaln sosiall yalng telalh terjallin dengaln balik selalmal bertalhuln-talhuln 

menjaldi rulsalk. Malsyalralkalt Desal Powelulal telalh lalmal hidulp dallalm sulalsalna l 

halrmonis, salling tolong-menolong, daln menjulnjulng tinggi gotong royong. Oleh 

kalrenal itul pemerintalh desal berulsalhal semalksimall mulngkin ulntulk mejalgal algalr 

nilali-nilali ini tetalp terpelihalral daln tidalk tergeruls oleh kepentingaln pribaldi altalul 

ekonomi semaltal. ALdalpuln Balntalyal yalng dimalksuld aldallalh rulmalh aldalt. 

 Balgi pemilik lalhaln cengkeh di Desal Powelulal, menyeralhkaln pengelolalaln 

kebuln cengkeh kepaldal oralng lalin merulpalkaln sallalh saltul pilihaln yalng memberikaln 

balnyalk keulntu lngaln. Dengaln aldalnyal penggalralp yalng bertalnggulng jalwalb 

mengulruls kebuln, pemilik lalhaln tidalk perlul repot tulruln lalngsulng ulntulk meralwalt 

talnalmaln cengkeh, tetalpi bisal menikmalti halsil palnen dalri kebulnnyal. Hall ini 

menjaldi solulsi yalng salngalt mengulntulngkaln, terultalmal balgi pemilik lalhaln yalng 

memiliki kesibulkaln lalin, balik itul pekerjalaln di lulalr sektor pertalnialn malulpuln 

alktivitals lalin yalng menyital walktul. 

 Selalin itul, sistem ini julgal memberikaln keulntulngaln finalnsiall balgi pemilik 

lalhaln. Meskipu ln penggalralp mendalpaltkaln balgialn dalri halsil palnen malulpuln 

pembalgialn pohon altals kerjal kerals merekal, pemilik lalhaln tetalp memperoleh 

keulntulngaln talnpal halruls terlibalt lalngsulng dallalm proses pertalnialn. Ini beralrti 

pemilik lalhaln tetalp mendalpaltkaln pemalsu lkaln talnpal halruls mengorbalnkaln walktul 

daln tenalgalnyal. Berikult pernyaltalaln Balpalk ALmrin (38) selalkul pemilik lalhaln: 

“Wallalulpu ln tidalk tulruln lalngsulng ke kebuln ulntulk mengulruls cengkeh, kalrenal 

salyal julgal memiliki kesibulkaln lalin, salyal tetalp mendalpalt keulntulngaln. 
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Soallnyal aldal penggalralp yalng mengerjalkaln semulal, dalri meralwalt, pembalgialn 

salmpali palnen.”60 

 

 Di sisi lalin, keberaldalaln penggalralp julgal berkontribu lsi terhaldalp 

perekonomialn desal, kalrenal membulkal pelu lalng kerjal balgi malsyalralkalt yalng tidalk 

memiliki lalhaln sendiri. Hall ini alkaln menciptalkaln hulbulngaln yalng salling 

mengulntulngkaln alntalral pemilik lalhaln daln penggalralp. Seperti yalng dijelalskaln oleh 

Balpalk Nulrhaldi (41), selalkul penggalralp: 

“Meski cu lmal menggalralp talnalh oralng lalin, itul suldalh culkulp membalntul 

ekonomi kelulalrgal salyal, salyal julgal tetalp mendalpalt pemalsulkaln dengaln sistem 

pembalgialn yalng kalmi teralpkaln.”61 

 

 Penjelalsaln balpalk Nulrhaldi di altals balhwal wallalul halnyal menggalralp talnalh 

oralng lalin, palral petalni tetalp bisal mendalpaltkaln keulntulngaln yalng culkulp 

menjalnjikaln, terultalmal kalrenal aldalnyal sistem balgi halsil yalng memulngkinkaln 

merekal memperoleh balgialn sesulali dengaln kesepalkaltaln yalng telalh dibulalt bersalma l 

pemilik lalhaln. Dengaln sistem ini, palral petalni yalng tidalk memiliki lalhaln sendiri 

tetalp bisal bekerjal daln mendalpaltkaln penghalsilaln talnpal halruls menalnggulng bialya l 

kepemilikaln talnalh, yalng sering kalli menjaldi kendallal ultalmal dallalm bertalni. 

ALsallkaln merekal selallul tekuln, disiplin daln malmpul mengelolal lalhaln dengaln balik 

algalr halsil palnen optimall. 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil 

Cengkeh Berdasarkan Jumlah Pohon di Desa Powelua. 

 Islam merupakan agama yang sempurna karena mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia, baik yang berkaitan dengan hubungan seorang hamba dengan 

 
 60 Amrin, pemilik lahan wawancara 22 Februari 2025 di Desa Powelua 

 61 Nurhadi, pengelola lahan wawancara 23 Februari 2025 di Desa Powelua 
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Tuhannya maupun hubungan antar sesama manusia. Dalam bidang muamalah, 

Islam memberikan pedoman yang jelas agar setiap transaksi berjalan adil, jujur, 

dan membawa kemaslahatan. Termasuk di dalamnya adalah sistem bagi hasil 

yang sering dilakukan dalam sektor pertanian, Prinsip keadilan, kerelaan, serta 

kesepakatan menjadi dasar dalam setiap akad agar tidak menimbulkan kerugian 

bagi salah satu pihak. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nisa’/4:29 

ارَةً عَنْ   وْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
وْْٓا  يٰٓا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك تَرَاضٍ م ِ

مْ رَحِيْمًا 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّّٰٰ

ُ
نْفُسَك

َ
 ا

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

 

 Ayat ini menegaskan bahwa setiap bentuk kerja sama, termasuk dalam 

sistem bagi hasil cengkeh, harus didasarkan pada akad yang benar, dengan ridha 

kedua belah pihak, serta jauh dari praktik yang merugikan. Dengan demikian, 

Islam memberikan pedoman yang jelas agar tercipta keadilan, keberkahan, dan 

kemaslahatan bagi seluruh pihak yang terlibat. Allah swt. memberikan tuntunan 

yang jelas agar setiap transaksi atau kerja sama yang berkaitan dengan harta 

hendaknya dilakukan secara tertulis. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. 

Al-Baqarah/2:282 

تُبُوْهُۗ   
ْ
ى فَاك سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا مَنُوْْٓا اِذَا تَدَايَنْتُمْ بِدَيْنٍ اِل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا
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Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya“ 

 

 Ayat ini menegaskan pentingnya adanya akad tertulis dalam setiap bentuk 

kerja sama. Dalam konteks bagi hasil, seperti kerja sama antara pemilik lahan dan 

penggarap cengkeh, pencatatan perjanjian sangat diperlukan agar masing-masing 

pihak memahami hak dan kewajibannya. Dengan adanya kesepakatan tertulis, 

prinsip keadilan dapat ditegakkan, kejelasan pembagian hasil dapat dijaga, serta 

potensi perselisihan dapat diminimalisir.  

 Dalam pelalksalnalaln sistem balgi halsil, prinsip kealdilaln halru ls dijulnjulng 

tinggi. Pembalgialn halsil tidalk halnyal halruls dilalkulkaln secalral tralnspalraln, tetalpi julgal 

dengaln memperhaltikaln segallal alspek yalng mempengalrulhi pihalk-pihalk yalng 

terlibalt, seperti bialyal pengelolalaln, kondisi allalm, daln ulsalhal yalng dikelulalrkaln oleh 

malsing-malsing pihalk. Jikal semulal pihalk meralsal diperlalkulkaln dengaln aldil daln 

setalral, malkal kerjalsalmal alkaln berjallaln dengaln balik, daln malnfalalt dalri ulsalha l 

tersebult alkaln tercalpali secalral malksimall. Dengaln demikialn, balgi halsil yalng 

dilalkulkaln dengaln calral yalng aldil daln benalr dalpalt memberikaln dalmpalk positif, 

balik balgi individul malulpuln malsyalralkalt secalral keselulrulhaln, sertal menghindalri 

terjaldinyal kerulgialn altalul permalsallalhaln yalng dalpalt merulsalk hulbulngaln alntalral palra l 

pihalk yalng terlibalt. Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. Al-

Muddassir/74:38 

سَبَتْ رَهِيْنَةٌِۙ  
َ
 نَفْسٍٍۢ بِمَا ك

ُّ
ل
ُ
   ٣٨ك
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Terjemalhnyal: 

“Setialp oralng bertalnggulng jalwalb altals alpal yalng telalh ial lalku lkaln” 

 ALyalt di altals mengalndulng pemalhalmaln balhwal setialp individul halruls 

bertalnggulng jalwalb altals segallal tindalkaln daln kepultulsaln yalng telalh dialmbilnyal. Hall 

ini berlalkul julgal dallalm konteks sistem balgi halsil pohon cengkeh yalng diteralpkaln 

di Desal Powelulal. Dallalm sistem ini, balik pemilik lalhaln malulpuln penggalralp 

memiliki kewaljibaln ulntulk tidalk halnyal bertalnggulng jalwalb altals pekerjalaln yalng 

telalh dilalkulkaln, tetalpi julgal terhaldalp segallal permalsallalhaln yalng timbull sepalnjalng 

proses pembalgialn halsil daln pengelolalaln pohon cengkeh. Setialp pihalk halruls 

memalhalmi balhwal dallalm menjallalnkaln ulsalhal bersalmal ini, terdalpalt dinalmikal daln 

talntalngaln yalng bisal mempengalrulhi halsil alkhir. Oleh kalrenal itul, kedulalnyal perlu l 

bekerjal salmal dengaln ralsal salling pengertialn, sertal malmpul menyelesalikaln 

persoallaln yalng mulncull secalral bijalksalnal daln aldil. 

 Talnggulng jalwalb tersebult tidalk halnyal mencalkulp kewaljibaln ulntulk 

melalksalnalkaln tulgals dengaln sebalik-baliknyal, tetalpi julgal mencalkulp keterlibaltaln 

dallalm mencalri solulsi terhaldalp malsallalh yalng mulngkin mulncull dallalm setialp talhalp 

sistem balgi halsil, balik itul terkalit dengaln pembalgialn pohon, pengelolalaln talnalmaln, 

malulpuln halsil palnen cengkeh. Dengaln demikialn, pemilik lalhaln daln penggalralp 

halruls bersalmal-salmal menjalgal kesepalkaltaln daln komitmen yalng telalh disepalkalti 

demi kelalncalraln ulsalhal perkebulnaln cengkeh tersebult, sertal memalstikaln balhwa l 

halsil yalng diperoleh dalpalt dinikmalti secalral aldil oleh semulal pihalk talnpal aldalnyal 

kerulgialn altalul ketidalkpulalsaln. ALllalh swt. Berfirmaln dallalm Q.S. ALn-Nisal’/4:135 
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وَ 
ْ
وِ ال

َ
مْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
ٰٓى ا وْ عَل

َ
ِ وَل ّٰ قِسْطِ شُهَدَاءَۤ للِّٰ

ْ
امِيْنَ بِال وْنُوْا قَوَّ

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
قْرَبِيْنَۚ  اِنْ ۞ يٰٓا

َ
ا
ْ
الدَِينِْ وَال

وْ 
َ
ْٓا ا و 

ْ
وْاۚ  وَاِنْ تَل

ُ
نْ تَعْدِل

َ
ى ا هَوٰٓ

ْ
ا تَتَّبِعُوا ال

َ
ى بِهِمَاۗ فَل

ٰ
وْل
َ
ُ ا وْ فَقِيْرًا فَاللّّٰٰ

َ
ا ا نْ غَنِيًّ

ُ
انَ يَّك

َ
َ ك  تُعْرِضُوْا فَاِنَّ اللّّٰٰ

وْنَ خَبِيْرًا 
ُ
   ١٣٥بِمَا تَعْمَل

Terjemalhnyal: 

“Walhali oralng-oralng yalng berimaln, jaldilalh kalmul penegalk kealdilaln daln 

salksi kalrenal ALllalh, wallalulpuln kesalksialn itul memberaltkaln dirimul 

sendiri, ibul balpalkmul, altalul keralbaltmul. Jikal dial (yalng diberaltkaln dallalm 

kesalksialn) kalyal altalul miskin, ALllalh lebih lalyalk talhul (kemalslalhaltaln) 

kedulalnyal. Malkal, jalngalnlalh kalmul mengikulti halwal nalfsul kalrenal ingin 

menyimpalng (dalri kebenalraln). Jikal kalmul memultalrballikkaln (kaltal-kaltal) 

altalul berpalling (enggaln menjaldi salksi), sesulnggulhnyal ALllalh Malhal Teliti 

terhaldalp segallal alpal yalng kalmul kerjalkaln.”62 

 

 Dallalm alktivitals ekonomi, termalsu lk balgi halsil halruls dihindalri aldalnyal 

ulnsulr ghalralr altalul ketidalkjelalsaln sertal elemen-elemen lalin yalng dihalralmkaln. Hall 

ini beralrti balhwal setialp pihalk yalng terlibalt halruls mengetalhuli dengaln jelals segallal 

sesulaltul yalng aldal dallalm kesepalkaltaln, daln tidalk boleh aldal ulnsulr ketidalkjelalsaln 

yalng mengalralh paldal kerulgialn altalul ketidalkaldilaln. Ghalralr dalpalt merulsalk 

kesepalkaltaln altalu l alkald, sertal dalpalt merulgikaln kegialtaln bisnis yalng tidalk memiliki 

kejelalsaln balik dalri segi kulalntitals malulpuln kulallitals. Seseoralng yalng terlibalt dallalm 

pralktik ghalralr dallalm sulaltul ulsalhal dalpalt dialnggalp zallim kalrenal tidalk 

memperhaltikaln kepentingaln oralng lalin daln berpotensi merulgikaln merekal. ALllalh 

melalralng memalkaln halrtal oralng lalin dengaln calral baltil sebalgalimalnal dallalm firmaln 

ALllalh swt. Q.S. ALl-Balqalralh/2: 188: 

 

 62 Al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, (Jawa Barat, 2012), 100 
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َ
ا نْ  م ِ فَرِيْقًا  وْا 

ُ
ل
ُ
ك
ْ
لِتَأ حُكَّامِ 

ْ
ال ى 

َ
اِل بِهَآْ  وْا 

ُ
وَتُدْل بَاطِلِ 

ْ
بِال مْ 

ُ
بَيْنَك مْ 

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
ا وْْٓا 

ُ
ل
ُ
ك
ْ
تَأ ا 

َ
اِثْمِ وَل

ْ
بِال النَّاسِ  مْوَالِ 

مُوْنَ ࣖ 
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
   ١٨٨وَا

Terjemalhnyal: 

“Daln jalngalnlalh kalmul malkaln halrtal di alntalral kalmul dengaln jallaln yalng 

baltil daln (jalngalnlalh) kalmul membalwal (ulrulsaln) kepaldal palral halkim 

dengaln malksuld algalr kalmul dalpalt memalkaln sebalgialn halrtal oralng lalin itu l 

dengaln jallaln dosal, paldalhall kalmu l mengetalhuli.”63 

 

 ALllalh swt. melalralng ulmalt Islalm ulntulk mengalmbil halrtal oralng lalin dengaln 

calral yalng tidalk salh menulrult syalrialt. Sallalh saltulnyal aldallalh tralnsalksi yalng 

mengalndulng ulnsulr ketidalkjelalsaln (Ghalralr) yalng menimbullkaln ralsal ketidalkaldilaln 

balgi pihalk lalin, daln dengaln membalwal perkalral tersebult ke haldalpaln halkim dengan 

menggulnalkaln sulmpalh pallsul, meskipuln pelalkul talhul balhwal tindalkaln tersebult 

aldallalh sulaltul kebaltilaln. 

 ULsalhal perkebulnaln cengkeh di Desal Powelulal meneralpkaln sistem balgi halsil 

dengaln pembalgialn 50/50, di malnal 50% ulntulk pemilik lalhaln daln 50% ulntulk 

penggalralp lalhaln. Pembalgialn ini dilalkulkaln kalrenal selulrulh bialyal pengelolalaln, 

mullali dalri pembelialn allalt hinggal pulpulk, ditalnggulng oleh penggalralp. Sistem balgi 

halsil pohon cengkeh di Desal Powelulal dilalkulkaln dengaln calral membalgi pohon 

paldal salalt pohon cengkeh tersebult hendalk berbulalh. Namun akad yang kedua belah 

pihak sepakati tidak dituangkan secara tertulis, dengan alasan keduanya sangat 

menjunjung tinggi rasa saling percaya satu sama lain. 

 Sebelulm meneralpkaln pralktik balgi halsil cengkeh, malsyalralkalt desal 

Powelulal telalh menyepalkalti ketentulaln-ketentulaln yalng telalh dibulalt, termalsulk 

pembalgialn pohon cengkeh secalral meraltal alntalral pemilik lalhaln daln penggalralp. 

 
 63 Al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, (Jawa Barat, 2012), 29 
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Nalmuln meskipu ln ketentulaln mengenali pembalgialn pohon telalh disepalkalti dengaln 

balik, yaitu pemberian upah berupa pohon cengkeh kepada penggarap, akan tetapi 

menurut teori musaqah pengupahan kepada penggarap bukan berdasarkan jumlah 

pohon yang dibagi secara merata antara keduanya, melainkan pengupahannya 

adalah berdasarkan hasil buah atau panen dari pohon cengkeh tersebut. Dengan 

demikian, praktik pembagian hasil dalam musaqah lebih menekankan pada 

keadilan dan kesesuaian usaha yang dikeluarkan penggarap, bukan pada jumlah 

pohon yang dimiliki. Hall ini menjaldi problemaltikal tersendiri kalrenal menyalngkult 

pengupahan yang begitu besar kepada penggarap dan kepalstialn akan halsil yalng 

diterimal oleh malsing-malsing pihalk. Meskipuln penggalralp telalh bekerjal kerals 

dallalm meralwalt pohon tersebult, tidalk aldal jalminaln balhwal pohon tersebult alkaln 

menghalsilkaln palnen yalng memulalskaln, begitupun dengan pemilik lahan, tidak ada 

jaminan bahwa pohon yang diterima oleh pemilik lahan dapat mengasilkan panen 

yang bagus dan berkualitas, terlebih lagi pemilik lahan telah memberikan 

sebagian pohon cengkehnya sebagai upah kepada penggarap. Situasi seperti ini 

mengandung unsur ketidakpastian yang harus dihindari karena dapat merugikan 

pihak yang berakad dan berlawanan dengan asas keadilan serta kepastian dalam 

akad. 

 Berdalsalrkaln perspektif hulkulm ekonomi syalrialh terhaldalp sistem balgi halsil 

perkebulnaln cengkeh di Desal Powelulal, dalri segi alkald dilalkulkaln secalral lisaln sesulali 

aldalt tulruln temu lruln daln suldalh menjaldi traldisi balgi malsyalralkalt Desal Powelulal. 

ALkald tersebult dianggap salh karena memenuhi syarat sah akad yaitu adanya pihak 

yang berakad, adanya objek akad yaitu pohon cengkeh, adanya ijab qabul antara 
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kedua belah pihak, dan nisbah bagi hasil. Namun yang membatalkan akad tersebut 

ialah pembagiannya ditentukan tidak berdasarkan nisbah keuntungan atau hasil 

panen, melainkan pembagian pohon cengkeh secalral meraltal altalu l pembalgialn 

berdalsalrkaln julmlalh pohon yalitul 50/50 alntalral pemilik lalhaln daln penggalralp. Hal 

ini dianggap mencederai akad, karena salah satu syarat sah akad adalah membagi 

nisbah sesuai dengan hasil panen atau keuntungan yang didapatkan, ditambah lagi 

pembagian pohon dilalkulkaln sebelulm pohon cengkeh tersebult berbu lalh, yalng di 

malnal tidalk aldal kejelalsaln pohon cengkeh altalul halsil dalri cengkeh tersebult balguls 

altalul tidalk, 

 Berdalsalrkaln falktal di lalpalngaln, peneliti menyimpullkaln balhwal pralktik balgi 

halsil dengaln calral membalgi raltal pohon cengkeh sebelulm berbulalh yalng dilalkulkaln 

oleh malsyalralkalt Desal Powelulal Kecalmaltaln Balnalwal Tengalh Kalbulpalten Donggallal, 

dianggap batal demi hukum karena mencederai akad. Karena pembagiannya 

bukan berdasarkan keuntungan yang didapatkan melainkan berdasarkan pohon 

yang belum jelas kualitas buahnya dan dilakukan sebelum pohon cengkeh tersebut 

berbuah. Kondisi ini dapat merugikan salah satu pihak terutama pemilik lahan 

yang sudah memberikan sebagian pohon cengkehnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali tinjalulaln hulkulm ekonomi syalrialh 

terhaldalp pralktik balgi halsil cengkeh berdalsalrkaln julmlalh pohon di Desal Powelulal 

Kalbulpalten Donggallal, malkal dalpalt dialmbil kesimpullaln sebalgali berikult: 

1. Pralktik balgi halsil berdalsalrkaln julmlalh pohon di desal Powelu lal Kalbulpalten 

Donggallal, merulpalkaln calral yalng digulnalkaln malsyalralkalt ulntulk 

mempermuldalh pengelolalaln lalhaln cengkeh. Dallalm sistem ini, pemilik 

lalhaln memberikaln talnalh besertal cengkeh yalng aldal di dallalmnyal ulntulk 

dikelolal oleh penggalralp dengaln pembalgialn halsil yalng telalh merekal 

tentulkaln yalitul pembalgialn pohon 50/50 alntalral kedulalnyal. Akad yang 

mereka sepakati hanya dilakukan secara lisan, karena keduanya sangat 

menjunjung tinggi rasa saling percaya satu sama lain. 

2. Dallalm hulkulm ekonomi syalrialh, pralktik balgi halsil dalpalt dialnggalp salh jika l 

memenu lhi prinsip kealdilaln, keju ljulraln, daln kesepalkaltaln yalng jelals. 

Contohnyal: ALkald yalng jelals daln hallall, pembalgialn halsil yalng aldil, tidalk 

aldal ulnsu lr ribal daln talnggulng jalwalb yalng jelals. Nalmuln kenyataannya 

pralktik balgi halsil dengaln calral membalgi raltal pohon cengkeh sebelulm 

berbulalh yalng dilalkulkaln oleh malsyalralkalt Desal Powelulal Kecalmaltaln 

Balnalwal Tengalh Kalbulpalten Donggallal, dianggap mencederai akad dan 

batal demi hukum karena mencederai akad. Karena pembagiannya bukan 

berdasarkan keuntungan yang didapatkan melainkan berdasarkan pohon 
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yang belum jelas kualitas buahnya dan dilakukan sebelum pohon cengkeh 

tersebut berbuah. Kondisi ini dapat merugikan salah satu pihak terutama 

pemilik lahan yang sudah memberikan sebagian pohon cengkehnya. 

B. Saran 

1. Dihalralpkaln skripsi ini dalpalt menjaldi walwalsaln berhalrgal balgi setialp 

pemilik lalhaln altalul kebuln sertal kepaldal setialp petalni penggalralp, sehingga l 

sistem balgi halsil yalng diteralpkaln senalntialsal selalrals dengaln nilali-nilali 

Islalm, mencerminkaln kealdilaln, keberkalhaln, daln kesejalhteralaln balgi semulal 

pihalk. 

2. Disalralnkaln kepaldal palral pihalk yalng menjallin kerjalsalmal dallalm bentulk balgi 

halsil pertalnialn algalr menulalngkalnnyal dallalm perjalnjialn tertullis. Lalngkalh ini 

tidalk halnyal sebalgali bentulk alntisipalsi, tetalpi julgal ulntulk menjalgal kejelalsaln 

daln kealdilaln, sehinggal dalpalt meminimallisir potensi perselisihaln di 

kemuldialn halri. 
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3. Balgalimalnal mekalnisme pembalgialn halsil perkebulnaln cengkeh alndal? 

4. Jikal terjaldi bencalnal allalm yalng merulsalk kebuln cengkeh alndal sialpalkalh 
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1. Sejalk kalpaln alndal mullali mengelolal talnalh oralng lalin? 

2. ALpal allalsaln alndal sehinggal malul mengelolal talnalh oralng lalin? 

3. ALpalkalh aldal kesepalkaltaln tertullis alntalral alndal dengaln pemilik lalhaln? 

4. ALpalkalh alndal pernalh meralsal dirulgikaln dengaln mekalnisme pembalgialn 

halsil yalng alndal lalkulkaln dengaln pemilik lalhaln? 

5. ALpal keulntulngaln yalng alndal ralsalkaln ketikal menggalralp talnalh oralng 

lalin? 

C. Walwalncalral dengaln pemerintalh desal 

1. ALpalkalh pemerintalh desal pernalh memberikaln sosiallisalsi tentalng halk 

daln kewaljibaln dallalm sistem balgi halsil? 

2. ALpalkalh aldal penyallulraln balntulaln altalul kebijalkaln pemerintalh desal yalng 

berkalitaln dengaln perkebulnaln cengkeh? 
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pemilik 

penggalralp daln 

pemilik lalhaln? 

   

2 Kesepalkaltaln 

Tertullis 
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kesepalkaltaln 

yalng 

dilalkulkaln 

oleh 

penggalralp daln 

pemilik lalhaln 
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perselisihaln 

diselesalikaln 
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5 Resiko Mengetalhuli 

resiko daln 

solulsi dallalm 

pengelolalaln 

lalhaln 

sejalulh malnal 

perjalnjialn balgi 

halsil yalng 

kedulal belalh 

pihalk lalkulkaln 

dalpalt 
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mengalkomodalsi 

resiko bencalnal 

allalm yalng tidalk 

terdulgal?  

6 Dulkulngaln Pihalk 

Ketigal 

Menilali peraln 

pemerintalh 

desal dallalm 

proses balgi 

halsil yalng 

dilalkulkaln 

ALpalkalh aldal 

peraln 

Pemerintalh 

desal dallalm 

memberikaln 

pendalmpingaln 

altalul 

penyullulhaln 

terkalit halk-halk 

penggalralp 

malulpuln pemilik 

lalhaln dallalm 

sistem balgi 

halsil? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

 
 

Pendidikaln yalng pernalh ditempulh: 

1. SDN 8 Banawa Tengah 

2. SMP Saltalp 3 Balnalwal Tengalh 

3. SMAL Negeri 1 Balnalwal Tengalh 

4. ULniversitals Islalm Negeri (ULIN) Daltokalralmal Pallul 

 

B. IDENTITAS ORANG TUA 

1. ALyalh  : MULHALJIR (ALlm) 

TTL   : Kolal-kolal, 01-05-1980 

ALgalmal  : Islalm 

Pekerjalaln  : Petalni 

Sulkul/Balngsal : Kalili/Indonesial 

ALlalmalt  : Desal Powelulal jln. Malngalndal 

2. Ibul   : FALTLIMAL 

TTL   : Lallombi, 02-07-1981 

ALgalmal  : Islalm 

Pekerjalaln  : IRT 

Sulkul/Balngsal : Kalili/Indonesial 

ALlalmalt  : Desal Powelulal Jln. Malngalndal 

Nalmal 

NIM 

TTL 

ALgalmal  

ALlalmalt 

Jenis Kelalmin 

No. Hp 

Emalil 

: ALHMALD 

: 213070002 

: Powelulal, 02-01-2004 

: Islalm 

: Dusun 1 Mongo 

: Lalki-lalki 

: 0895351680684 

: alhmalddd020104@gmalil.com 


